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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MINAT BELAJAR, PENGGUNAAN APLIKASI  

(TIK-TOK) DAN PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN  

EKONOMI SISWA KELAS XI AKL  

DI SMKN 1 KALIANDA 

 

 

Oleh 

Isnaeni Fitriah 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar, penggunaan 

aplikasi (tik-tok), dan perhatian orang tua secara parsial dan simultan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI AKL di SMK N 1 Kalianda. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex 

post facto dan survey. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL SMK 

Negeri 1 Kalianda. Sampel yang digunakan sebanyak 89 orang dengan teknik 

stratified proportionate random sampling. Teknik pengambilan data yang 

digunakan yaitu menggunakan kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Uji 

hipotesis dilakukan secara parsial dan simultan dengan menggunakan uji t dan uji 

F. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dan simultan 

minat belajar, penggunaan aplikasi (tik-tok), perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa. Sehingga disarankan kepada siswa agar meningkatkan minat 

belajar, dan guru-guru dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi (tik-tok) saat 

pembelajaran. Selain itu juga, orang tua mampu memberikan perhatian dan 

dukungan kepada siswa agar termotivasi untuk belajar. 

 

 

Kata kunci: Minat Belajar, Motivasi Belajar, Penggunaan Aplikasi (tik-tok), 

Perhatian Orang Tua,  

  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF LEARNING INTEREST, APPLICATION USE 

(TIK-TOK) AND PARENTAL ATTENTION ON THE LEARNING 

MOTIVATION OF STUDENTS AT GRADE XI OF AKL AT  

SMK N 1 KALIANDA 

 

 

By 

 Isnaeni Fitriah 

 

 

This study aims to determine the influence of interest in learning, application use 

(tik-tok), and parental attention partially and simultaneously on the learning 

motivation at grade XI of AKL students at SMK N 1 Kalianda. The method used 

in this research was descriptive verification with ex post facto and survey 

approaches. The subjects of this study were students at grade XI of AKL at 

Vocational High School 1 Kalianda. The sample used was 89 students with 

stratified proportionate random sampling technique. The data collection technique 

used is using questionnaires, interviews and documentation. The hypotheses were 

conducted partially (t test) and simultaneosly (F test). The research result showed 

that there were influence of of interest in learning, application use (tik-tok), and 

parental attention partially and simultaneosly on the learning motivation at grade 

XI of AKL students at SMK N 1 Kalianda. Therefore, the research urges students 

increase their learning intention and teachers can also optimalize the application 

use (tik-tok) in learning activities. Besides, the parents can give attention and 

support to students in order to motivate to learn. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi penting untuk masa depan. Pendidikan 

digunakan sebagai bekal untuk melanjutkan hidup dan menghadapi 

berbagai situasi dengan ilmu pengetahuan yang seseorang dapatkan dari 

pendidikan. Sehingga pendidikan perlu dipersiapkan sejak dari dalam 

kandungan hingga akhir hayat. Menurut Irawan (2019: 121) pendidikan 

merupakan suatu kegiatan yang mengeluarkan potensi dan 

mengembangkan keunggulan kepribadian dari berbagai aspek yang 

waktunya tak terbatas yaitu berlangsung sepanjang hayat. Setiap manusia 

berhak mengenyam pendidikan tidak terbatas pada waktu, tempat dan usia. 

Pendidikan juga begitu penting bagi kemajuan dan kunci sukses masa 

depan suatu negara (Muxiddin, et al., 2020: 339). Sehingga pendidikan 

merupakan bekal bagi individu untuk menjalani masa depan yang berguna 

untuk diri sendiri maupun untuk negara. 

 

Motivasi merupakan faktor penting bagi seseorang yang sedang 

menempuh proses pendidikan. Motivasi dalam akademik merupakan 

faktor utama bagi peserta didik yang menempuh pendidikan untuk 

meningkatkan kreatifitas dan keterampilan hidup (Gulzar, et al., 2021: 8). 

Menurut Lukita dan Sudibjo (2021: 147) motivasi menjadi pendorong bagi 

seseorang dalam melakukan sesuatu. Motivasi juga dapat menimbulkan 

terjadinya sebuah keinginan atau harapan yang telah dipikirkan namun 

belum dilakukan. Menurut Hung-Lin et al, (2017: 3557) Motivasi selalu 

hadir disetiap kejadian yang berlangsung pada kehidupan manusia dan 

motivasi membantu tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Motivasi 
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digolongkan menjadi beberapa jenis seperti motivasi dalam berkarir, 

motivasi berbisnis, motivasi belajar, motivasi hidup.  

 

Bukan sesuatu yang asing lagi jika motivasi memiliki peranan penting 

dalam pendidikan. Motivasi berperan sebagai komponen penting bagi 

siswa dalam pembelajaran (Firat, 2017: 63). Peranan motivasi dalam 

pendidikan adalah memperjelas tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

motivasi yang hadir dalam proses pembelajaran maka siswa lebih mudah 

untuk menerima dan memahmi ilmu. Motivasi dalam pendidikan juga 

memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Bagi pihak yang mendidik, 

motivasi dapat mendorong tenaga pendidik untuk terus melakukan usaha 

terbaik dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa nya. Begitu pun 

dengan peserta didik, motivasi membuat mereka menjadi lebih terarah 

akan tujuan dan alasan mereka untuk terus belajar (Albrecht et al, 2017: 

5).  

 

Menurut Fauzyah (2019: 20) keberhasilan pendidikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu pentingnya kesadaran diri peserta didik bahwa 

pendidikan itu sangat penting untuk masa depan mereka. Salah satu bentuk 

dari kesadaran itu adalah motivasi belajar. Motivasi belajar dapat 

membantu kelancaran proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 

baik secara langsung maupun online. Meski pada kenyataan nya saat ini 

kita sudah melewati dua tahun pandemi namun virus Covid-19 tak benar-

benar lenyap seutuhnya. Maka melihat angka pengurangan kasus yang 

cukup signifikan, pemerintah menetapkan New Normal. Agar kehidupan 

kembali berjalan seperti sedia kala, namun tetap menjaga protokol 

kesehatan. Karena hal tersebut selalu menjadi prioritas utama sebagai 

bentuk penjagaan diri sendiri maupun orang sekitar. Pada surat edaran 

Mendikbudristek Nomor 2 Tahun 2022 yang telah diterbitkan oleh 

pemerintah menunjukkan bahwa Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

Terbatas dapat dilaksanakan terbatas dengan jumlah 50% peserta didik 

dari kapasitas kelas yang ada.  
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Surat edaran diatas menyatakan secara tersirat bahwa SMK Negeri 1 

Kalianda termasuk ke dalam sekolah yang harus mengikuti peraturan dari 

surat edaran tersebut. Sehingga tenaga pendidik pun berinovasi untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan karena 

pembelajaran di sekolah akan kembali normal. Inovasi yang dilakukan 

pendidik diantaranya seperti memilih media dan metode yang tepat serta 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu juga selaras dengan 

mata pelajaran yang terkait, yaitu mata pelajaran ekonomi bisnis. Hal ini 

bermanfaat untuk pengaruhnya kepada motivasi belajar siswa.  

 

Menurut Rubiana dan Dadi (2020: 13) motivasi belajar dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti minat belajar anak, perhatian orang tua, peran 

guru saat mengajar di kelas, dan lain-lain. Minat belajar pada anak 

merupakan faktor intrinsik yang dimiliki pada masing-masing individu. 

Namun minat belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa penyebab 

seperti keinginan untuk berhasil mencapai sesuatu, suasana belajar yang 

menyenangkan, dan kepiawaian guru dalam mennggunakan metode dan 

media pembelajaran yang tepat (Rusi, 2019: 66). Kemudian menurut 

Saputri, dkk (2019: 370) perhatian orang tua menjadi salah satu dorongan 

bagi anak dalam belajar. Segala bentuk perilaku dan perhatian yang 

diberikan orang tua menjadi motivasi bagi sang anak. Begitu juga dengan 

peran guru saat mengajar di kelas. Guru merupakan orang tua kedua bagi 

anak ketika mereka di kelas dan guru juga sebagai faktor pendorong 

motivasi belajar anak. Guru dituntut mampu memahami karakter peserta 

didik agar model pembelajaran yang diterapkan sesuai dan memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang akan disampaikan.  

 

Penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Maret 2022 

dilakukan pada siswa kelas X AKL yang menginjak semester 2. Kemudian 

penelitian yang sesungguhnya akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 

kepada objek yang sama, namun karena pergantian waktu maka siswa 



4 

 

 
 

kelas X AKL telah naik kelas menjadi kelas XI. Perubahan data ini 

bertujuan untuk menghasilkan data yang relevan, namun tetap meneliti 

objek yang sama. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan siswa kelas XI jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga memiliki kendala pada motivasi 

belajar ekonomi. Sebagian siswa kurang bersemangat untuk mengerjakan 

tugas. Kemudian mereka sering absen dari kehadiran dan terlambat atau 

bahkan tidak mengumpulkan tugas. Melihat hal tersebut diduga motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi perlu ditingkatkan. Padahal 

motivasi belajar menjadi penentu tercapainya tujuan pembelajaran 

(Lestari, 2018: 34). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa membawa pengaruh yang signifikan terhadap hasil dan 

prestasi belajar yang di peroleh. Siswa-siswi yang menjadi objek 

penelitian oleh penulis memiliki beragam karakter dan perbedaan 

motivasi. Terdapat beragam jawaban atas kuisioner yang telah disebar 

pada penelitian pendahuluan. Data berikut ini menggambarkan kenyataan 

bahwa motivasi belajar siswa masih belum optimal. Berikut ini data terkait 

motivasi belajar siswa kelas XI jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

SMK Negeri 1 Kalianda. 
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      Gambar 1. Grafik Motivasi Belajar Siswa Kelas XI AKL di  SMK  

                           Negeri 1 Kalianda 

     Sumber : Hasil kuisioner pada penelitian pendahuluan, 2022 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui sebesar 60% pada pertanyaan siswa 

tidak memiliki semangat dalam mengerjakan tugas. Begitu juga dengan 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran ekonomi hanya 40%. Hal ini 

menggambarkan terindikasi bahwa motivasi belajar ekonomi siswa masih 

belum maksimal. Sebagaimana menurut Widiasworo (2016: 15) beberapa 

indikator belajar yang masih rendah yaitu tiada keinginan untuk 

memahami materi, kurang antusias dan fokus ketika belajar, mudah 

menyerah atas kesulitan yang dihadapi. Dampak yang akan dirasakan 

ketika motivasi belajar masih rendah adalah siswa akan kesulitan untuk 

melanjutkan tahapan-tahapan berikutnya. Dimana proses pembelajaran 

tidak hanya sehari dua hari, ketika sudah waktunya berpindah kelas dan 

tingkat kesulitan pada pelajaran sudah tentu kian meningkat berdasarkan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini menyebabkan siswa 

merasa khawatir dan malu jika pada akhirnya mereka akan gagal, oleh 

sebab itu masih menjadi budaya di kalangan siswa yang menyontek. Jika 

diruntutkan itulah penyebab terbesarnya. Menurut Muhsin dan Aryanti 
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(2020: 252) juga menyatakan bahwa kurangnya motivasi belajar pada 

siswa menyebabkan siswa merasa takut dan cemas ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar, kurang nya antusias ketika pembelajaran sedang 

berlangsung, dan siswa jarang mengerjakan tugas sehingga menyebabkan 

ketidakhadiran pada mata pelajaran terkait, karena mereka takut dihukum 

jika tidak mengumpulkan tugas nya.  

 

Salah satu indikator penting dalam motivasi belajar yaitu ulet dan pantang 

menyerah ketika menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas. 

Menurut Rhew, et al. (2018: 4) salah satu faktor intrinsik dari motivasi 

adalah adanya minat belajar yang kuat. Karena adanya minat yang besar 

untuk memahami pelajaran, maka siswa pantang menyerah meskipun 

menemukan kesulitan. Keberhasilan siswa dalam belajar yaitu pada saat 

siswa dengan senang hati tanpa paksaan untuk belajar, sehingga 

melakukan segala aktivitas karena keinginan nya sendiri (Suwatno dan 

Herlina, 2018: 249). Begitu pentingnya minat dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran. Minat lahir dari adanya 

ketertarikan dan keinginan kuat dari dalam diri setiap orang. Sehingga 

menurut Rifai dan Putri (2019: 176) adanya minat dalam diri siswa 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan konsentrasi belajar, karena ketika 

siswa melakukan hal-hal yang disukai, mereka cenderung lebih mudah 

untuk fokus. Fokus dalam belajar inilah yang mampu mendorong 

peningkatan motivasi belajar. Namun, berdasarkan kuisioner yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, diketahui beberapa informasi mengenai 

kurangnya minat belajar ekonomi pada siswa kelas XI AKL di SMK 

Negeri 1 Kalianda.  Berikut data yang disajikan dalam bentuk grafik 

dibawah ini. 
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     Gambar 2. Grafik Minat Belajar Siswa Kelas XI AKL di  SMK   

                                 Negeri 1 Kalianda 

             Sumber : Hasil kuisioner pada penelitian pendahuluan, 2022 

 

Berdasarkan grafik kuisioner di atas diketahui bahwa sebesar 68% siswa 

menjawab tidak merasakan kepuasan karena berhasil mengerjakan tugas 

ekonomi. Padahal salah satu faktor adanya minat dalam belajar adalah 

merasa puas atau perasaan senang atas keberhasilan yang diperoleh setelah 

mengerjakan sesuatu (Rifai dan Putri, 2019: 181). Minat tersebut menjadi 

bagian penting terwujudnya sesuatu yang siswa inginkan, misalnya siswa 

ingin mendapatkan nilai yang memuaskan maka siswa butuh motivasi 

untuk mendorong nya berusaha mendapatkan nilai yang dia harapkan 

(Putnam, 2020: 44). Maka dengan begitu minat berkaitan erat dengan 

terbentuknya motivasi. Pada hasil penelitian Laras dan Rifai (2019: 125) 

menyatakan bahwa minat memiliki pengaruh yang positif terhadap 

terbentuknya motivasi belajar sehingga berhasil meningkatkan hasil 

maupun prestasi belajar siswa. menurut Laras dan Rifai (2019: 127) juga 

menyatakan bahwa menumbuhkan minat belajar pada siswa bisa dengan 

melakukan pembiasaan diri untuk belajar di rumah, guru menggunakan 
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inovasi metode dan media pembelajaran, orang tua memberikan apresiasi 

ketika anak berhasil mencapai sesuatu dan sebagainya 

 

Faktor eksternal yang dapat mendorong motivasi belajar salah satu nya 

adalah inovasi metode dan media dalam pembelajaran, sehingga belajar 

terasa kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik. Media pembelajaran 

merupakan fasilitas yang melengkapi dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Metode merupakan sebuah cara untuk 

memudahkan kegiatan, sedangkan media adalah alat atau bahan untuk 

digunakan sebagai perantara pemahaman materi pembelajaran 

(Wahyuningtyas dan Kristin, 2021: 52). Menurut Doni (2017: 16) media 

yang berdekatan erat dengan peserta didik terutama kalangan remaja saat 

ini ialah media sosial. Salah satu bagian dari media sosial yaitu aplikasi 

(tik-tok).  

 

Aplikasi yang banyak diminati oleh remaja saat ini adalah aplikasi (tik-

tok). Tik-tok adalah sebuah platform media sosial yang berbentuk 

audiovisual dengan durasi waktu tergolong pendek. Saat ini aplikasi (tik-

tok) telah berkembang luas. Dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan. 

Aplikasi yang berasal dari Tiongkok ini mulai dikenal di seluruh dunia 

sejak tahun 2016 ketika resmi di luncurkan (Kusumawardhani dan Sari, 

2021: 23). Tik-tok menyajikan beragam jenis informasi dalam bentuk 

video yang merekam kejadian, aktivitas, informasi sesuatu, dan fakta 

menarik. Pengguna tik-tok bisa membuat video dengan beragam musik 

pilihan, musik yang digunakan cenderung lebih enjoyable dan unik. 

Menurut Rasyid (2020: 356) pembelajaran yang menggunakan aplikasi 

(tik-tok) mempunyai keunggulan yaitu meningkatkan kreatifitas dan 

motivasi belajar siswa. Selain itu tidak ada ketentuan bagi pengguna yang 

ingin membuat video untuk menampilkan sesuatu yang bersifat hiburan 

atau pengetahuan. Terlebih dari durasi waktu yang disediakan dalam video 

tergolong sedikit. Sehingga aplikasi ini amat disukai oleh anak-anak 

hingga remaja karena lebih ringkas dan cepat. Menurut Mudrikah, dkk. 
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(2021: 48) penggunaan aplikasi tik-tok  dalam pembelajaran memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang tidak bisa disampaikan guru 

secara langsung dan mendapatkan tanggapan positif dari siswa. Sehingga 

guru tidak melulu melarang dan menyalahkan suatu media sosial tanpa 

mencoba melihat apa saja dampak nya dan mencari solusi agar siswa 

memahami cara memakai aplikasi dengan bijak. Kemudian wawancara 

juga peneliti lakukan kepada guru mata pelajaran ekonomi di kelas XI 

AKL untuk mengetahui apakah aplikasi tik-tok  telah digunakan dalam 

pembelajaran.   

 

Berdasarkan hasil wawancara secara online kepada guru mata pelajaran 

ekonomi di kelas XI AKL menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi (tik-

tok) pernah digunakan satu kali dalam sepekan dan diterapkan pada 

seluruh siswa kelas XI AKL. Aplikasi (tik-tok) digunakan oleh siswa 

untuk membuat video kelompok atau menonton materi ekonomi dari 

kreator tik-tok yang membuat konten tentang ekonomi. Menu yang sering 

dipakai di aplikasi (tik-tok) adalah menu “buat video” dan “pencarian”. 

Guru menyampaikan bahwa respon siswa terlihat positif ketika 

pembelajaran menggunakan aplikasi (tik-tok). Meski menurut guru hal ini 

masih perlu memaksimalkan waktu pertemuan dan penggunaan nya. Hal 

ini menggambarkan bahwa hampir keseluruhan siswa sudah pernah 

merasakan pembelajaran menggunakan aplikasi (tik-tok). Tentunya selain 

menggunakan media ini, guru juga memakai buku-buku rujukan agar 

siswa semakin memahami materi dengan baik. Selain itu masih dengan 

penjelasan mengenai aplikasi (tik-tok) yaitu pendapat Vernon (dalam 

Lusiandrith dkk, 2020: 176) menambahkan bahwa penggunaan media 

berbasis video audio visual dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan belajar sebesar 50%, dibandingkan tanpa 

media yang kreatif dan menarik. Jika hal tersebut kita maksimalkan 

dengan baik, tentunya akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

dengan bantuan media yang menyenangkan dan hal ini sejalan dengan 
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prinsip pembelajaran yang berbasis media audio visual (Syafri, dkk., 2020: 

114). 

 

Selain media dan metode yang menjadi faktor pendorong motivasi belajar 

siswa, terdapat faktor lain yang termasuk ke dalam nya yaitu perhatian 

orang tua. Peran orang tua menjadi penentu prestasi dan motivasi belajar 

siswa. Menurut Muzaki (2018: 37) perhatian orang tua mampu 

meningkatkan motivasi belajar anak dan juga prestasi belajar nya. Hasil 

penelitian Muzaki menyatakan bahwa perhatian orang tua dalam bentuk 

fisik maupun psikologis mampu memberikan pengaruh positif pada 

kemajuan belajar anak. Sebagai orang tua yang merupakan pendidik 

pertama seorang anak sebelum dia menempuh pendidikan nya di bangku 

sekolah secara formal. Merupakan tanggung jawab orang tua untuk selalu 

mengawasi, memantau dan memberikan kasih sayang serta mengarahkan 

anak untuk berada di jalan yang tepat. Orang tua memberikan perhatian 

yang digolongkan ke dalam dua jenis yaitu perhatian dalam bentuk kasih 

sayang dan perhatian senantiasa menyertai dan mendukung aktivitas anak 

(Nuratri, 2016: 25). Motivasi anak selain dipengaruhi oleh guru saat di 

sekolah juga dipengaruhi oleh dukungan orang tua saat di rumah karena 

orang tua memberikan kasih sayang, fasilitas dan pengajaran yang baik. 

Selain itu, orang tua yang mampu berkomunikasi dan memahami kemauan 

anak-anak nya (Ansong, et al., 2017: 52). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut data mengenai 

bentuk perhatian orang tua yang dirasakan oleh siswa kelas XI AKL SMK 

Negeri 1 Kalianda.  
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Gambar 3. Grafik variabel perhatian orang tua pada siswa kelas XI 

                  AKL di SMK N 1 Kalianda 

Sumber : Hasil Kuisioner Penelitian Pendahuluan, 2022 

Terlihat dari grafik di atas sebesar 68% siswa menjawab bahwa orang tua 

mereka tidak memberikan pengaturan waktu belajar maupun mengawasi 

mereka. Padahal hampir sepenuhnya siswa diberikan fasilitas seperti 

gadget, laptop, ruang belajar dan sebagainya. Hanya lima anak yang tidak 

menjawab diberikan fasilitas belajar, karena diketahui dari mereka ada 

yang belum difasilitasi gadget pribadi. Melihat fakta ini sebagaimana 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perhatian orang tua bukan 

terletak pada sebesar materil yang diberikan kepada anak, akan tetapi 

selalu membimbing dan mengawasi proses belajar anak (Siwi dan 

Handayani, 2017: 3). Selain itu, bentuk apresiasi orang tua seperti 

memberikan pujian ketika anak berhasil atau menyemangati nya ketika 

gagal. Kemudian orang tua tidak segan memberikan teguran agar anak 

memahami mana yang benar dan salah, tentunya dengan cara yang baik 

dan lembut (Rizkita dan Saputra, 2020: 70). 
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Ketiga variabel yang telah dipaparkan sebelumnya adalah berasal dari 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta didik. Minat belajar yang 

merupakan faktor intrinsik dari peserta didik menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi motivasi siswa agar terus semangat dan konsisten 

dalam belajar. Begitupun dengan perhatian orang tua juga merupakan 

faktor ekstrinsik dari motivasi belajar. orang tua memiliki peran penting 

dan sangat berpengaruh dalam pencapaian belajar siswa. Kemudian 

aplikasi (tik-tok) adalah sebuah alat atau sarana yang digunakan oleh siswa 

dan termasuk faktor ekstrinsik. Setelah melihat hasil wawancara dan 

kuisioner yang telah dilakukan terkait minat belajar siswa, aplikasi (tik-

tok), perhatian orang tua. Maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel tersebut terhadap motivasi belajar 

siswa.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Minat Belajar, Penggunaan Aplikasi (Tik-Tok) 

Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas XI AKL di SMKN 1 Kalianda.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI AKL masih belum maksimal 

2. Siswa kurang antusias dan aktif bertanya pada mata pelajaran ekonomi 

3. Siswa masih belum konsisten untuk memperhatikan dan mengingat 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru belum memanfaatkan media (tik-tok) dengan maksimal pada 

pembelajaran ekonomi 

5. Diketahui orang tua dari peserta didik masih belum memberikan 

pengawasan dan pengaturan waktu belajar. 

6. Diketahui orang tua tidak membantu anak ketika menghadapi kesulitan 

dalam belajar 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi dari masalah yang terjadi serta 

keterbatasan ilmu dan waktu yang dimiliki, maka peneliti membatasi 

masalah pada kajian Minat Belajar (X1), Penggunaan Aplikasi (Tik-Tok) 

(X2), Perhatian Orang Tua (X3), dan Motivasi Belajar Ekonomi (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka peneliti menemukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar ekonomi 

siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan aplikasi (tik-tok) terhadap motivasi 

belajar ekonomi siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga? 

3. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

ekonomi siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga?  

4. Apakah ada pengaruh secara simultan antara minat belajar, 

penggunaan aplikasi (tik-tok), dan perhatian orang terhadap motivasi 

belajar ekonomi kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini mengacu pada rumusan masalah diatas, sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar siswa 

Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada mata 

pelajaran ekonomi 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi (tik-tok) terhadap motivasi 

belajar siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

pada mata pelajaran ekonomi 
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3. Mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada mata 

pelajaran ekonomi 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan antara minat belajar, aplikasi 

(tik-tok) dan perhatian orang terhadap motivasi belajar siswa Kelas XI 

Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada mata pelajaran 

ekonomi 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada yang 

berkepentingan, seperti berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis  

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan dalam menambah ilmu tentang motivasi belajar siswa 

dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi 

b) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya pada 

penelitian yang mengacu terhadap variabel motivasi belajar  

c) Menjadi bukti empiris tentang kebenaran teori dari pendapat para 

ahli mengenai motivasi belajar 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu membantu tenaga 

pendidik untuk mengetahui pengaru-pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Dan secara umum mampu menjadi sumber 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh sekolah dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar dengan minat siswa, penggunaan 

aplikasi tik-tok, dan perhatian orang tua. 

b) Bagi program studi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

informasi, bahan pertimbahan dan evaluasi mengenai pengaruh 

minat siswa, penggunaan aplikasi tik-tok, dan perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

Sehingga penelitian ini bisa dijadikan acuan bagaimana langkah-
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langkah penting yang perlu dilakukan bagi calon pendidik dari 

program studi ekonomi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

di sekolah terutama untuk menambah inovasi dalam pembelajaran.  

c) Bagi penulis, penelitian ini menjadi bahan informasi ketika nanti 

terjun ke lapangan untuk menjalani profesi nya sebagai guru di 

sekolah dan juga sebagai proses menerapkan ilmu yang telah dia 

emban selama di perguruan tinggi. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah minat belajar (X1), penggunaan aplikasi tik-

tok (X2), perhatian orang tua (X3), dan motivasi belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Akuntansi dan 

Lembaga Keuangan SMKN 1 Kalianda tahun ajaran 2022/2023. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di SMKN 1 Kalianda 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 
 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Motivasi Belajar  

Pengertian motivasi berasal dari kata motivation yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa melayu menjadi motif. Motif berarti tujuan atau 

upaya yang menjadi pendorong seseorang melakukan sesuatu atau 

menjadi alasan mengapa seseorang melakukan hal tersebut. Menurut 

Octavia (2020: 65) motivasi mempunyai tiga unsur yang menjadi cikal 

bakal seseorang memberikan reaksi dalam mencapai tujuan yang 

saling berkaitan, yaitu motivasi muncul dari dalam diri seseorang 

seperti perubahan energi positif secara pribadi. Selanjutnya motivasi 

ditandai dengan timbulnya perasaan. Kemudian motivasi dimulai 

dengan datangnya reaksi terhadap suatu hal yang berfungsi mendorong 

perbuatan dan perilaku untuk mencapai tujuannya. Bersamaan dengan 

pendapat Endriani (2016: 111) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

suatu perubahan energi yang didahului tanggapan terhadap tujuan 

kemudian diikuti dengan adanya perasaan kuat untuk melakukan 

sesuatu. Perasaan yang kuat untuk melakukan sesuatu berkaitan 

dengan pelajaran disebut motivasi belajar. Sebagaimana dengan 

pendapat Rofiqul (2016: 258) yang mengatakan bahwa motivasi adalah 

dorongan yang datang dari dalam diri seseorang yang menyebabkan 

munculnya keinginan kuat untuk mempelajari sesuatu. Karena 

seseorang yang mempunyai dorongan kuat dalam mempelajari sesuatu 

akan membawa pengaruh positif pada kemajuan dan tanggung jawab.  
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Dorongan juga merupakan suatu kekuatan mental seseorang untuk 

dapat memenuhi keinginan maupun harapan atas segala sesuatu yang 

dipikirkan atau ada dalam isi hati nya (Fatirul, 2020: 48).  Menurut 

Hung-Lin, et al (2017: 3556) menyatakan bahwa motivasi belajar 

merupakan perantara antara stimulan dan reaksi. Artinya bahwa ketika 

seseorang mendapat ransangan atau dorongan untuk belajar maka 

timbul reaksi yang kuat sehingga ransangan itu mampu mewujudkan 

perbuatan yaitu belajar. Motivasi belajar juga mengajarkan individu 

untuk berpendapat mengenai kebenaran dan merangsang untuk 

memikirkan masa depan dari pengetahuan yang ia peroleh karena 

setiap individu memiliki pemikiran yang berbeda. Sedangkan menurut 

Siam (dalam Irfan, 2019: 264) motivasi belajar merupakan kekuatan 

atau dorongan yang menimbulkan kemauan dan kesediaan kuat dalam 

diri peserta didik untuk belajar secara aktif, inovatif dan kreatif serta 

menyebabkan perubahan perilaku  baik secara kognitif, afektif  dan 

motorik.  

 

Menurut Schunk, dkk (dalam Elok, 2016: 14) menyatakan bahwa 

motivation berasal dari kata kerja bahasa latin yaitu Movere dan 

mengacu pada kalimat “apa yang membuat individu bergerak” kepada 

kegiatan atau perilaku tertentu. Motivasi belajar merupakan dorongan 

internal yang sangat mempengaruhi pencapaian belajar peserta didik. 

Mendukung pernyataan tersebut menurut Fatirul (2020: 50) pentingnya 

motivasi belajar bagi peserta didik adalah membangkitkan, 

meningkatkan dan memelihara semangat belajar sampai berhasil. 

Beberapa macam dorongan yang menimbulkan motivasi belajar 

menurut Fatirul (2020: 57) seperti kekuatan mental, kekuatan yang 

dapat menggerakkan individu untuk belajar. Kekuatan yang dimaksud 

bisa dalam bentuk perhatian, kasih sayang, keinginan, cita-cita. 

Pernyataan tersebut dapat disempurnakan dengan pendapat Sternberg 

(dalam Nirfayati, 2019: 52) menyatakan bahwa seseorang yang belajar 

dengan motivasi tinggi akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan 
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sungguh-sungguh, penuh semangat dan gairah. Sebaliknya, siswa yang  

tak memiliki motivasi belajar lebih condong menjadi malas bahkan 

tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan pelajaran. 

Maka optimalisasi belajar dapat dicapai dengan adanya motivasi. 

Sejalan dengan pendapat Widiasworo (2016: 14) motivasi dalam 

proses pembelajaran dapat menimbulkan aktivitas belajar yang 

optimal. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

dan timbul fokus yang tinggi serta rasa ingin tau lebih dalam ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Indikator motivasi belajar siswa 

rendah menurut Widiasworo (2016: 15) yaitu :  

1. Tidak tertarik untuk mengetahui dan memahami pelajaran.  

2. Malas mengerjakan tugas atau PR 

3. Sering absen kehadiran baik secara online maupun offline. 

4. Mudah menyerah dan bosan ketika menemukan kesulitan. 

5. Terdapat sikap tidak butuh terhadap pelajaran. 

Motivasi merupakan sebuah energi yang menggerakkan dan juga 

mengarahkan serta mendorong seseorang bertingkah laku, sehingga 

seseorang melakukan sesuatu karena adanya motivasi dalam dirinya 

menurut Mc Clelland (dalam Fatirul, 2016: 15). Motivasi dikatakan 

sebagai dorongan internal yang membuat terjadinya proses mengambil 

informasi, ketika siswa mampu menggunakan motivasi dalam 

pembelajaran hal ini akan memudahkan nya menambah pengetahuan 

baru dan keterampilan dalam pembelajaran secara mandiri (Song & 

Bonk, 2016:11). Begitu pun dengan pendapat lain menurut Astuti dan 

Handayani (2017: 2) faktor yang dibutuhkan siswa guna mencapai 

tujuan dalam pembelajaran yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar 

dapat menumbuhkan kemauan dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

 

Motivasi dapat muncul dari diri sendiri maupun dari orang lain. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya perubahan tingkah laku yang termasuk ke 

dalam indikator motivasi belajar. Mendukung pernyataan tersebut 
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maka menurut Fatirul (2020: 51) pentingnya motivasi belajar bagi 

peserta didik adalah menumbuhkan dan mempertahankan semangat 

untuk belajar. Sehingga pengertian motivasi belajar menurut Fatirul 

(2020: 57) yaitu segala perilaku yang muncul dalam jiwa peserta didik 

yang berupa kekuatan mental, kekuatan yang dapat menggerakkan 

individu untuk belajar. Kekuatan yang dimaksud bisa dalam bentuk 

perhatian, kasih sayang, keinginan, cita-cita.  

 

Menurut Endriani (2016: 110) menyatakan bahwa motivasi belajar 

adalah suatu energi yang mendorong individu untuk belajar demi 

meraih hasil dan prestasi belajar yang optimal. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Tambunan (2018: 101) motivasi merupakan kekuatan 

dalam diri seseorang berupa dorongan untuk melakukan sesuatu atas 

kehendak nya sendiri guna mencapai apa yang dipikirkan juga 

diingankan nya. Motivasi ini muncul disebabkan terjadinya stimulus 

dan reaksi dan juga dikarenakan adanya faktor internal maupun 

eksternal. Maka dari itu motivasi belajar dapat mendatangkan dampak 

positif bagi dirinya sendiri maupun lingkungan belajar nya.  

 

Dari paparan berbagai sumber diatas dapat dinyatakan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan besar yang erat kaitan nya dengan faktor 

dari dalam diri maupun faktor luar yang dapat menimbulkan energi 

positif seperti rasa semangat yang tinggi dan ketekunan dalam belajar 

agar tercapainya tujuan sesuai dengan harapan.   

 

2. Peran Motivasi dalam Pembelajaran 

Dalam pembelajaran selain dibutuhkan, motivasi juga memiliki 

peranan atau memiliki pengaruh erat dengan beberapa hal sebagaimana 

dijelaskan oleh Uno (2012: 71-73) sebagai berikut: 

a. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 

Menurut Firat (2017: 65) motivasi mempunyai peran dalam 

penguatan belajar ketika seorang siswa mendapati sebuah masalah 
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dan hanya dirinya lah yang dapat menyelesaikan masalah 

berdasarkan pengalaman yang pernah mereka rasakan. Hal ini 

menunjukkan semakin banyak pengalaman yang siswa lalui 

kemudian terulang lagi sehingga mereka mampu menyelesaikan 

masalah tersebut, hal ini disebut sebagai penguatan belajar 

sehingga motivasi dapat membantu proses pembelajaran dengan 

adanya pengalaman tersebut. Sebagaimana yang kita ketahui 

bahwa motivasi dapat memunculkan ide atau ketertarikan 

(Melabiotis, 2018: 61). Ketertarikan ini yang menyebabkan ia 

mengingat kembali pembelajaran yang pernah dia dapatkan.  

 

b. Peran Motivasi untuk Memperjelas Tujuan Belajar 

Motivasi untuk memperjelas tujuan belajar berarti siswa belajar 

karena mengerti tujuan apa yang akan dicapai dan memahami 

makna dari belajar itu sendiri (Pedro, et al., 2018: 79). Anak akan 

tertarik mengikuti pelajaran karena dia mampu memahami apa 

tujuan nya belajar. menurut Hung-Lin, et al. (2017: 3557) 

menyatakan bahwa motivasi dapat menggiring siswa menentukan 

alasan dia melakukan sesuatu, dalam hal ini adalah menentukan 

untuk belajar lebih tekun. 

 

c. Peran Motivasi Meningkatkan Kesadaran dan Ketekunan  

Penyebab dari kemauan belajar peserta didik di dorong oleh 

motivasi. Maka apabila peserta didik memiliki motivasi dan 

mampu meningkatkan etos belajar ke tahap yang lebih sulit hal ini 

disebabkan karena peran motivasi tersebut (Netta, 2018: 33).  

Peserta didik yang merasakan adanya motivasi belajar dari dalam 

diri maupun pengaruh eskternal akan melakukan segala hal untuk 

mencapai prestasi yang diinginkan oleh dirinya dan orang tua nya.  
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3. Faktor-faktor motivasi belajar 

Dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang mendukung siswa 

mencapai tujuan nya, motivasi belajar adalah salah satunya. Di dalam 

motivasi terdapat faktor yang mempengaruhi dan mendukung 

munculnya motivasi belajar pada peserta didik. Maka dibawah ini 

terdapat beberapa penjelasan mengenai faktor-faktor dari motivasi 

belajar peserta didik menurut Widiasworo (2016: 29-38) sebagai 

berikut. 

a. Faktor Intern 

Motivasi yang muncul dengan sendirinya pada diri seseorang 

dengan tujuan tertentu merupakan faktor intern dari motivasi. Kita 

menemukan beberapa peserta didik yang prestasi nya unggul 

dikarenakan ia memiliki motivasi belajar yang sudah dibiasakan 

sejak anak-anak. Namun ada juga faktor lain yang mempengaruhi 

prestasi tersebut. Yaitu terdapat pengaruh ‘behavior’ pada 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua. Faktor intern yang 

berikutnya adalah kecerdasan yang ia bawa sejak lahir. Hal ini juga 

bisa dipengaruhi oleh gen keturunan atau asupan gizi yang diterima 

anak tersebut pada saat dikandung oleh seorang ibu. Meskipun 

kecerdasan anak dipengaruhi oleh faktor genetik, namun penelitian 

menyebutkan hanya 40-60 persen kepintaran anak dihasilkan dari 

warisan gen (halodoc, 2021). Adapun pengaruh faktor intern pada 

motivasi belajar juga disebabkan oleh kondisi fisik dan psikologis. 

Kondisi fisik menurut Widiasworo dapat membawa pengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Kondisi fisik seperti 

bentuk tubuh, warna kulit, penampilan dan kondisi kesehatan. Kita 

menemukan peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar 

dikarenakan ejekan dan hinaan yang menimpa dirinya. Ejekan dan 

hinaan (bullying) terkadang diterima dari teman-teman dan 

lingkungan nya. Hal ini berdampak pada kondisi psikologis anak 

tersebut. Terlebih lagi jika siswa tidak mampu melawan segala 

ejekan dan menimbulkan rasa tidak percaya diri. Sehingga siswa 
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malas untuk belajar apalagi berinteraksi dengan teman-teman nya, 

bahkan menjadi tertutup dengan lingkungan. Dengan keadaan 

demikian hasil belajar menurun dan menambah beban pikiran bagi 

anak tersebut. Maka, faktor intern sangat penting sebagai stimulus 

motivasi belajar. Menjaga beberapa pengaruh internal tersebut  

dapat memunculkan motivasi belajar peserta didik. Sebab 

kebiasaan yang baik, kecerdasan intelektual, dan rasa percaya diri 

dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

seperti yang dikemukakan oleh Hung-Lin, et al (2017: 3556) 

motivasi intern akan mendorong rasa percaya diri, tekun dan gigih 

untuk meraih nilai tinggi. Maka faktor ini membuktikan bahwa 

siswa menjadi inovatif dalam menyelesaikan masalah secara 

mandiri. 

 

b. Faktor Ekstern 

Selain faktor internal, maka faktor eksternal juga mempengaruhi 

munculnya motivasi belajar siswa. Adanya pengakuan oleh 

lingkungan, penghargaan atas prestasi yang diraih, dan dukungan 

dari orang tua serta guru menjadi kekuatan bagi peserta didik untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya. Faktor ekstern adalah hal-hal 

yang memberi stimulus terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Menurut Rhew, et al (2018: 5), motivasi merupakan sebuah 

komponen penting bagi kesuksesan belajar peserta didik, maka 

dibutuhkan faktor luar yang akan memicu keinginan untuk berhasil 

itu muncul. Selanjutnya dijelaskan oleh Widiasworo bahwa faktor 

ekstern terdiri dari: 

1) Orang tua 

Orang tua adalah sosok pertama yang akan mendampingi anak 

bertumbuh dan berkembang, mulai mengenyam pendidikan 

sejak anak belum berbicara dan membaca. Orang tua tidak 

hanya dibutuhkan ketika anak belum masuk sekolah saja, akan 

tetapi orang tua dibutuhkan untuk selalu mendampingi,  
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mendukung, memberi perhatian dan mendorong agar anak-anak 

nya mempunyai semangat belajar yang tinggi. Orang tua 

membawa pengaruh dari aspek psikologis dan perasaan seorang 

anak, sehingga kondisi psikologis yang sehat dan perasaan 

yang nyaman dapat menimbulkan dorongan kuat terhadap 

motivasi belajar siswa. Kemudian ketika anak mulai memasuki 

dunia sekolah mereka akan di amanahkan kepada orang tua di 

sekolah yaitu guru. 

 

2) Guru  

Tugas guru adalah menjadi penyokong atau faktor eksternal 

peserta didik agar dapat membangkitkan motivasi belajar. 

Melihat ada dua jenis peserta didik ketika belajar yaitu pertama 

yang memiliki motivasi intrinsik (motivasi dari dalam diri) dan 

peserta didik yang tidak mempunyai motivasi sama sekali 

untuk belajar atau bisa disebut juga tidak ada semangat 

mengikuti proses belajar. diharapkan guru tidak mengabaikan 

perbedaan motivasi peserta didik. Karena apabila guru 

mengabaikan perbedaan motivasi mereka, guru cenderung akan 

mengalami kegagalan dalam proses belajar mengajar (Putri, 

dkk., 2017: 170).  

 

Maka dari itu peserta didik yang memiliki motivasi dalam diri, 

mempunyai kesadaran bahwa belajar itu penting dan mereka 

membutuhkan ilmu yang disampaikan oleh guru, maka dari itu 

mereka terlihat senang dan fokus dan memerhatikan penjelasan 

dari guru. Berbeda dengan peserta didik yang tidak mempunyai 

motivasi, tidak memiliki semangat  ketika belajar, tidak bisa 

fokus memperhatikan yang disampikan guru nya, terkadang 

ditemukan siswa asik mengobrol dengan teman sebangku 

ketika guru sedang menjelaskan pelajaran (Jauhary, 2019: 47). 
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Begitu juga menurut Baharudin (2010: 187) guru yang 

memiliki peran penting yaitu mendidik sebagai figur utama 

dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan tidak hanya 

mengajar agar materi tersampaikan dan memenuhi tugas guru 

semata, akan tetapi saling berkomunikasi dua arah, 

berinteraksi, dan memberikan contoh yang baik kepada siswa.  

3) Lingkungan belajar dan sarana prasarana 

Lingkungan belajar dan sarana juga turut serta menjadi faktor 

motivasi belajar peserta didik. Apabila lingkungan mendukung 

nya dalam proses pembelajaran, memberi kenyamanan untuk 

berkonsentrasi maka dapat memaksimalkan penyerapan ilmu 

oleh peserta didik. Sarana prasarana yang menunjang kegiatan 

belajar mampu meningkatkan motivasi mereka untuk mencoba 

hal baru.  

 

4. Strategi meningkatkan Motivasi Belajar 

Strategi merupakan jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai 

sesuatu. Dalam hal ini untuk meningkatkan strategi motivasi belajar 

dibutuhkan beberapa strategi. Beberapa strategi yang bisa dilakukan 

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa menurut (Jauhary, 2019: 

48) sebagai berikut: 

a. Menyampaikan Tujuan dan Indikator dari Materi yang Akan 

Dipelajari. 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dapat menimbulkan antusias 

siswa jika mereka mengetahui alasan mempelajari nya. Dan 

indikator bisa menjadi gambaran umum mengenai materi tersebut. 

Sehingga siswa bisa membayangkan secara singkat sebelum masuk 

ke inti materi. Kemudian guru bisa melakukan ransangan/stimulus 

untuk pemanasan. Dengan menanyakan kepada siswa siapa yang 

pernah mendengar materi tersebut sebelumnya. Atau bisa dengan 

mengajak siswa merenungi bersama mengenai apa dan mengapa 

perlu belajar materi tersebut.  
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b. Mengadakan Persaingan Secara Sportif dengan Membentuk 

Persaingan antar Kelompok (Rival Team) 

Hal diatas tentunya karena memakai metode pembelajaran yang 

mengharuskan siswa membentuk kelompok. Biasanya metode 

tersebut adalah metode yang berbasis memecahkan suatu masalah, 

membuat suatu projek kerja, dan lain-lain. Maka siswa dituntut 

untuk bekerja sama dalam tim untuk memecahkan suatu masalah 

kemudian bisa dikreasikan dengan saling beradu argumen dengan 

penilaian guru sebagai juri penentu pemenang. Banyak sekali 

model yang bisa dikreasikan yang dapat digunakan guru untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa (Al-Shaheeb, et al., 2018: 

181). Dengan melakukan sistem rival team ini, maka siswa antar 

satu tim dengan tim lainnya sangat bersaing dan tidak mau kalah 

dan terlihat jelek. Sehingga siswa berusaha belajar agar tim atau 

kelompok belajar tidak akan kalah dalam persaingan tersebut.  

 

c. Memberikan Penghargaan Maupun Hukuman yang Bersifat 

Mendidik 

Menurut Arianti (2018: 124) strategi yang paling mudah digunakan 

guru apabila memiliki peserta didik yang tidak memiliki motivasi 

atau dapat motivasi nya masih rendah yaitu dengan memberikan 

sebuah penghargaan atau hukuman. Penghargaan yang diberikan 

tidak terlalu besar dan sama hal nya dengan hukuman yang 

dilakukan hanya bersifat ringan saja. Bukan hukuman fisik apalagi 

penghinaan karakter. Guru bisa memberikan sedikit hadiah, hadiah 

kecil saja untuk menyemangati peserta didik dalam mengikuti 

proses pmebelajaran. Namun hal ini tidak diwajibkan untuk terus 

menerus dilakukan. Hal paling ampuh adalah dengan memberikan 

pujian kepada siapapun siswa yang berani menjawab. Menurut 

Rizkita dan Saputra (2020: 72) pujian merupakan hal yang 

berpengaruh kuat terbentuknya motivasi belajar siswa. Pujian 

dengan mengapresiasi perilaku baik, memberi masukan dan saran, 
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atau meluruskan secara lembut. Terkadang sambil memuji siswa, 

guru bisa menepuk pundak nya, atau dengan memberi tepuk tangan 

bersama siswa lainnya nya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

motivasi siswa untuk terus belajar.  

 

d. Menggunakan Metode dan Media yang Bervariasi  

Menurut Satrianawati (2018: 9) metode dan media dalam 

pembelajaran sangat penting guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Jika guru menggunakan media yang sesuai hal ini dapat 

membantu guru menumbuhkan minat belajar siswa. Karena media 

dalam pembelajaran dapat bermanfaat salah satunya adalah 

memudahkan guru dalam penyampaian materi. Materi yang akan 

disampaikan lebih padat dan ringkas serta menarik untuk di pahami 

siswa. Begitu pun bagi siswa, dengan adanya media mereka lebih 

terbantu untuk memahmi materi pelajaran. Menurut Octavia (2020: 

15) metode dan media pembelajaran memudahkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran maupun saat pemberian tugas kepada 

peserta didik. Menjadi alat pendorong motivasi siswa saat proses 

pembelajaran.  

 

Maka dari itu penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui beberapa 

pengaruh variabel-variabel terhadap motivasi belajar siswa pada 

pelajaran ekonomi. Namun diperlukan sedikit penjelasan mengenai 

pentingnya mata pelajaran ekonomi. Sebelum masuk pada pengertian 

mata pelajaran ekonomi. Tentu terlebih dahulu kita memahami apa itu 

ekonomi. Menurut Nuratri (2016: 12) Ekonomi dalam bahasa Yunani 

dikenal dengan ‘Oikos’ dan ‘Nomos’ yang maknanya adalah aturan-

aturan terkait rumah tangga. Bapak ekonomi yang memiliki pandangan 

terkait ekonomi dan namanya sudah terpatri di seluruh dunia yaitu 

Adam Smith. Beliau merupakan seorang ahli ekonomi di Inggris pada 

tahun 1776, mengemukakan bahwa ilmu ekonomi disebut juga sebagai 

ilmu rumah tangga. Rumah tangga yang dimaksud tidak hanya dalam 
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lingkup mikro namun ilmu ekonomi juga mengatur bagaimana 

mengelola rumah tangga negara (Novasari, 2019: 3). Dengan demikian 

pernyataan dari (Nurjanah, 2020: 24) menjadi pendukung bahwa ilmu 

ekonomi adalah ilmu yang mencakup seluruh kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi ini terdiri dari tiga kegiatan yang saling berkaitan 

satu sama lain yaitu produksi, konsumsi dan mendistribusikan. Semua 

kegiatan itu merupakan kegiatan sehari-hari sebuah rumah tangga 

dalam lingkup kecil, sedangkan secara lingkup besar ada campur 

tangan pemimpin dan pasar global. Sedangkan definisi secara umum, 

ilmu ekonomi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mengatur segala tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan 

dengan mendayagunakan sumber daya yang ada untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Sehingga pelajaran ekonomi berarti salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang mempelajari semua indikator ekonomi yang 

menyangkut kebutuhan manusia dalam rumah tangga lingkup mikro 

hingga makro ekonomi. Namun tidak keseluruhan ilmu ekonomi 

dibahas tuntas di bangku sekolah karena diatur oleh Kompetensi Dasar 

(KD) dan Rancangan Proses Pembelajaran (RPP). 

 

5. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Irfan (2019: 265) motivasi belajar bisa dipengaruhi dengan 

adanya motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

tumbuh dari dalam diri seseorang. Dorongan yang timbul karena 

beberapa tujuan yang ia miliki menjadi sebuah motivasi yang kuat.  

Malik et al. (2020: 3) dalam hasil penelitian nya, pemanfaatan media 

sosial berhubungan positif dengan motivasi intrinsik siswa yang 

selanjutnya mengarah pada prestasi akademik yang lebih tinggi. Hasil 

penelitian kemudian diasumsikan bahwa siswa yang mempunyai 

motivasi intrinsik yang tinggi mampu mengarahkan minat untuk 

terlibat langsung dalam pembelajaran dengan kreatifitas siswa. Oleh 

sebab itu kita perlu memahami dan menjabarkan indikator motivasi 

belajar siswa agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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Berdasarkan penjelasan mengenai motivasi belajar di atas dapat 

diambil beberapa indikator yang akan digunakan untuk meneliti 

motivasi belajar siswa kelas XI SMK N 1 Kalianda pada mata 

pelajaran ekonomi, sebagai berikut (Nurjanah, 2020: 18)  

1. Keinginan untuk berhasil  

2. Mempunyai harapan akan masa depam 

3. Dorongan akan kebutuhan untuk belajar 

4. Tekun dan ulet mengerjakan tugas 

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Hidayat (2018: 17) minat adalah keinginan untuk selalu 

melihat, mengingat dan mengikuti kegiatan yang telah dialami. 

Begitu juga pendapat Djaali (2018: 131) minat adalah sikap 

menyukai atau tertarik pada sesuatu hal tanpa ada campur tangan 

orang lain yang memaksa nya. Apabila seseorang telah berminat 

terhadap kegiatan tersebut, dia akan mengingat nya dan cenderung 

mengulang nya kembali agar lebih memahami, tepatnya ketika 

minat pada pembelajaran tertentu maka dia akan belajar secara 

berkelanjutan karena dia menyukai hal tersebut (Widodo, 2019: 4). 

Minat bleajar merupakan suatu sikap yang muncul dari dalam diri 

yang tertarik untuk belajar tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Sehingga minat belajar dapat dinyatakan sebagai rasa 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran secara sukarela dan 

menyadari adanya kebutuhan akan belajar (Netta, 2018: 25). Minat 

dalam belajar dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi untuk 

terus belajar mengetahui hal-hal baru dan menjadi bekal utama 

untuk mencapai tujuan masa depan siswa. Menurut Kristiyani, dkk 

(2019: 15) minat dapat membantu membangkitkan motivasi dalam 

belajar karena minat merupakan suatu kecondongan diri terhadap 

pelajaran dan terlihat dari perilaku yang menunjukkan rasa senang, 

ketertarikan, dan timbulnya sikap aktif pada saat pembelajaran. 
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Dari paparan pengertian minat belajar di atas, minat belajar adalah 

bentuk perilaku siswa yang tertarik untuk mempelajari ilmu, 

memahami nya, mengingatnya tanpa adanya paksaan karena sadar 

secara penuh akan pentingnya belajar. Siswa yang mengetahui 

kemana arah tujuan dan alasan mereka belajar dapat mencapai 

prestasi dan cita-cita masa depan nya.  

 

b. Aspek-Aspek Minat Belajar 

Ada beberapa aspek minat belajar siswa yang dapat diketahui, 

diambil dari pendapat Susanto (2013: 62) sebagai berikut:  

1. Aspek personal 

Aspek personal adalah minat yang tumbuh dari dalam diri 

untuk kecenderungan terhadap sesuatu yang bersifat lama atau 

stabil. Menurut Susanti (2020: 491) aspek secara personal ini 

dibangun dengan adanya keingintahuan dalam diri akan 

keuntungan dan kepuasan secara personal dalam belajar.  

2. Aspek afektif  

Aspek afektif dapat dilihat dalam bentuk perlakuan yang di 

wujudkan dari aspek personal di atas. Aspek ini juga dapat 

dipengaruhi dari pihak eskternal, tidak hanya dari dorongan 

pribadi (Susanti, 2020: 491). Sehingga aspek ini juga disebut 

sebagai aspek situasional. Ada beberapa situasi dari luar yang 

bisa mempengaruhi minat belajar siswa tumbuh dan 

meningkat. 

3. Aspek psikomotorik 

Aspek psikomotorik merupakan aspek yang muncul karena 

adanya kedua aspek di atas. Aspek ini juga sebagai bentuk 

gambaran perilaku untuk bersungguh-sungguh melakukan 

apapun yang berhubungan dengan belajar (Hidayat, 2018: 18). 
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c. Indikator Minat Belajar 

Menurut Slameto dalam (Hidayat, 2018: 18) beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk melihat minat belajar siswa, sebagai 

berikut: 

1. Perasaan senang ketika mengikuti pelajaran ekonomi 

2. Memiliki ketertarikan yang lebih 

3. Perhatian yang berbeda ketika mendapatkan tugas 

4. Aktif dan berpartisipasi saat pelajaran ekonomi 

3. Penggunaan Aplikasi  (tik-tok) 

Penjelasan disini akan dipecah menjadi dua bagian terlebih dahulu. 

Mengenai penggunaan media dalam pembelajaran lalu penggunaan 

media sosial yaitu aplikasi (tik-tok) sebagai alat penunjang 

pembelajaran. Karena terlebih dahulu memahami fungsi dari media 

pembelajaran selanjutnya mengenali berbagai macam media yang bisa 

digunakan dalam pembelajaran. 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media merupakan bentuk jamak dari medium. Media secara umum 

menggambarkan sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan 

informasi. Alat ini termasuk apa saja bentuk yang bisa digunakan 

untuk berkomunikasi seperti media cetak, kertas tulis. Data digital 

yang termasuk dalam media yaitu hiburan seni, berita, pendidikan 

dan berbagai bentuk informasi lainnya. Begitu juga dengan alat 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak 

ramai, seperti radio, televisi, dan telepon (Stoltzfus, 2020: 104). 

Sedangkan menurut Kozma R (1991: 180) definisi media adalah 

teknologi, sistem simbol, dan kapabilitas pemrosesan informasi. 

Dari definisi ini, yang paling menonjol tentang media yaitu 

teknologi. Terutama pada fungsi dan manfaat teknologi itu sendiri. 

Dimana semakin berganti jaman, kegunaan dari teknologi semakin 

mumpuni, semakin banyak juga jenis teknologi untuk 
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memudahkan berkomunikasi, berhubungan antar manusia dan 

memudahkan pekerjaan manusia.  

 

Maka dari itu definisi media merupakan alat yang digunakan 

sebagai sarana untuk memudahkan kepentingan manusia. Melihat 

definisi tersebut, maka media pembelajaran adalah sarana perantara 

antara guru dan peserta didik guna menyampaikan materi yang 

sudah tersedia pada sumber belajar (Nursalim, 2018: 133). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran adalah pilihan 

terbaik untuk meningkatkan motivasi siswa dalam memahami 

pelajaran. Karena media pembelajaran adalah salah satu cara untuk 

membantu peserta didik yang kesulitan terhadap penyampaian guru 

saat pelajaran berlangsung. Sedangkan menurut Arsyad (2017: 10) 

Media pembelajaran adalah segala hal yang dapat digunakan 

sebagai perantara menyampaikan informasi dan pengetahuan oleh 

guru yang dapat merangsang motivasi dan minat belajar perserta 

didik. 

 

Maka pengertian media pembelajaran merupakan sebuah alat 

pendukung pembelajaran yang beragam bentuk dan banyak 

manfaatnya yaitu memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, penggunaan media 

dalam pembelajaran dapat menumbuhkan semangat dan motivasi 

pada pembelajaran ekonomi.   

 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2017: 26) penggunaan media dalam 

pembelajaran mempunyai banyak manfaat yaitu : 

a. Memperjelas materi yang akan dijelaskan oleh guru, karena 

media mampu menampilkan inti pokok materi yang dituju. 

b. Memberikan pengalaman yang erat kaitan nya dengan 

kehidupan peserta didik. Dalam hal ini secara tidak langsung 
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media membantu peserta didik mempunyai pengalaman baru 

untuk mengenal kecanggihan teknologi.  

c. Penggunaan waktu yang lebih efektif dan efisien. Apabila guru 

menyampaikan materi tanpa media bisa membutuhkan waktu 

lebih banyak agar siswa dapat memahaminya, namun jika 

media digunakan untuk menyampaikan materi yang menjadi 

lebih jelas, akurat dan sederhana serta sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

d. Materi pembelajaran bisa diakses kapanpun atau bisa dibaca 

ulang apabila peserta didik ingin belajar secara individu untuk 

lebih memahami materi yang diberikan.  

e. Pembelajaran menjadi interaktif dan menarik perhatian peserta 

didik. Lebih tepatnya jika media yang digunakan tepat sasaran 

pada materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

 

c. Pengertian Aplikasi (Tik-tok) 

Dilanjutkan dengan pengertian media sosial menurut Lewis (2016: 

8) menyatakan bahwa media sosial adalah salah satu produk dari 

kemajuan teknologi yang menyediakan wadah untuk pengguna nya 

berhubungan, berinteraksi, menciptakan, dan berbagi isi pesan. 

Berkenaan dengan pernyataan Lewis bahwa media adalah wadah 

untuk berbagi isi pesan, hal ini juga menunjang kegiatan belajar 

mengajar bagi pendidikan agar menyelaraskan pembelajaran online 

saat ini, terutama menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam 

membangkitkan motivasi belajar. Menurut Ahmad (2018: 83), 

Media sosial adalah platform teknologi digital yang diciptakan  

untuk berkomunikasi, berinteraksi sesama pengguna nya. Media 

sosial berisi aktivitas komunikasi dua arah atau lebih dalam 

berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan 

dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. 

Aplikasi tik tok adalah salah satu aplikasi media berupa audio 

visual.  Aplikasi ini merupakan salah satu media sosial dengan 
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tingkat perkembangan yang tinggi dunia maya dan telah menjadi 

elemen kehidupan Gen Z di seluruh dunia (Kusumawardhani, 

2021: 21). Media sosial tik-tok merupakan salah satu bentuk media 

berbasis audio visual yaitu penggabungan antara suara dan gambar. 

Menurut Azhar media yang berbasis gambar dan suara akan 

mempermudah pemahaman dan daya ingat peserta didik dalam 

proses belajar, serta menambah daya tarik apabila terdapat 

hubungan antara materi dengan gambaran dunia nyata. Tik-tok 

adalah salah satu aplikasi yang bisa menampilkan gambar, 

bermacam suara, musik, simbol, warna, dan sebagainya. Sehingga 

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, seorang guru 

memerlukan media sosial sebagai media pembelajaran nya (Azhar, 

2017: 89).  

Dilansir dari support.tiktok.com fitur yang di sediakan pada 

aplikasi (tik-tok) antara lain: 

a. Beranda 

Fitur menonton video yang disediakan oleh aplikasi (tik-tok) 

berupa tampilan video-video dari para konten kreator tik-tok 

yang sesuai dengan minat pengguna pada saat awal mendaftar 

di tik-tok. Di bagian beranda, pengguna biasanya disajikan tiga 

pilihan untuk menonton video yang disarankan, mengikuti atau 

video dari teman-teman yang di ikuti oleh pengguna.  

b. Belanja 

Aplikasi (tik-tok) yang telah terbaru menyediakan fitur terbaru 

yaitu fitur belanja. Berdasarkan informasi dari laman 

DailySocial.id saat ini aplikasi (tik-tok) tidak hanya digunakan 

untuk menonton video hiburan semata, akan tetapi juga 

digunakan untuk online shop (Winarso, 2021). Penjual dan 

pembeli bisa melakukan transaksi tanpa harus bertatap muka. 

Tentunya dengan kesepakatan antara kedua pihak.  

c. Membuat video 
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Fitur ini disediakan aplikasi (tik-tok) untuk para konten kreator 

yang ingin membuat video berbagai macam tema dan tujuan. 

Di dalam fitur ini juga telah disediakan fitur pilihan untuk 

mengedit video yang pengguna inginkan. Seperti letak kamera, 

kecepatan video, filter dalam video, mempercantik (efek 

wajah), pengaturan durasi waktu, tanya jawab dengan sesama 

pengguna tik-tok, dan lampu untuk penerang (flash).  

d. Kotak masuk  

Fitur ini digunakan untuk saling berkomunikasi antar pengguna 

yang telah berteman atau mengikuti akun masing-masing 

dalam aplikasi (tik-tok). 

e. Profil pengguna 

Tampilan profil pada aplikasi (tik-tok) berisi siapa saja orang-

orang yang mengikuti dan di ikuti oleh pengguna, video yang 

telah disukai, semua video yang telah dibuat (video yang bisa 

di lihat publik atau pun hanya pribadi), pengaturan untuk 

mengedit profil, dan alat kreator. 

 

Dari paparan di atas menyatakan bahwa penggunaan aplikasi (tik-

tok) adalah perilaku seseorang yang memanfaatkan sebuah 

platform media digital yaitu (tik-tok) pada berulang waktu untuk 

digunakan sesuai dengan kebutuhan atau aktivitas nya. Segala 

macam aktivitas yang bisa memanfaatkan tik-tok yaitu seperti 

berbisnis, menyalurkan bakat dan hobi, media belajar, dan masih 

banyak lagi. 

 

d. Kelebihan dan kekurangan dari Aplikasi (tik-tok) 

Penggunaan tik-tok untuk sebagai hiburan tidak bermakna bahwa 

siswa tersebut menjadi malas belajar karena diketahui sebagian 

dari mereka tidak hanya mengakses untuk hiburan akan tetapi ada 

juga yang mencari referensi terkait pelajaran yang sulit dia pahami 

ketika belajar secara online (Buana, 2020: 4). Memang benar, kita 
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tidak bisa menjamin siswa yang mengakses tik-tok untuk belajar 

adalah cara terbaik dalam inovasi pembelajaran. Karena ada faktor-

faktor tertentu yang menjadi penyebab siswa itu mau mencari 

referensi melalui tik-tok, mungkin disebabkan karena penjelasan 

pada aplikasi tik-tok lebih menarik dan kreatif sehingga 

menumbulkana motivasi belajar siswa untuk terus mengakses tik-

tok ketika mereka kesulitan memahami materi. Setiap media yang 

menjadi alat untuk pembelajaran pasti lah ada kelebihan dan 

kekurangan siswa. Meskipun media yang sudah terbaru sekalipun. 

Segala sesuatu yang diciptakan memiliki kelebihan dan kekurangan 

nya masing-masing menurut Marini (2019: 16) sebagai berikut: 

1. Kelebihan aplikasi (tik-tok) 

a) Siswa menjadi paham cara beradaptasi dengan dunia maya 

b) Siswa mempunyai relasi dan pertemanan yang luas 

c) Menambah pengetahuan mengenai banyak hal, seperti tips 

dan cara mengerjakan sesuatu. 

d) Menjadi bahan diskusi pelajaran antar kelompok atau teman 

sebaya 

e) Menjadi sarana berkomunikasi, mengenal dunia baru, 

melakukan bisnis dan mendapatkan beragam keuntungan 

lainnya. 

 

2. Kekurangan aplikasi (tik-tok) 

Selain itu suatu aplikasi pasti memiliki kekurangan atau 

dampak negatif yang akan diterima, menurut Yani dan Siwi 

(2020: 7) sebagai berikut: 

a) Berkurangnya waktu untuk bersosialisasi dengan 

lingkungan yang terdekat dengan nya. Hal ini disebabkan 

dia telah merasa mempunyai dunia baru dengan lingkungan 

di dunia maya. 

b) Mengganggu kesehatan mata, karena terlalu sering menatap 

layar gadget menyebabkan terpapar nya bluelight. 
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c) Apabila siswa terlalu sering menonton video hiburan di tik-

tok, membuat mereka menjadi malas belajar. 

d) Terlalu sering bermain media sosial menyebabkan 

berkurangnya waktu belajar. 

Siswa yang menggunakan aplikasi sebagai tempat dia mencari 

hiburan, menyegarkan pikiran dan menghilangkan kebosanan. 

Mereka akan mulai mengenal dan mengerti dunia baru mereka 

di tik-tok. Mencoba beradaptasi dengan lingkungan baru di 

dunia maya misalnya belajar menjadi individu yang bijak 

dalam memakai media sosial dan menjaga adab dan perkataan 

agar tidak menyinggung orang lain. Meskipun tidak 

tersampaikan secara langsung, akan tetapi hubungan yang 

terbentuk di dunia maya juga hampir sama dengan keadaan di 

dunia nyata. Kemudian siswa lama-kelamaan akan beradaptasi 

dengan sendirinya, maka dari itu perlunya pendampingan dari 

orang tua agar siswa meniru yang baik-baik saja dari media 

sosial (Mudrikah, dkk., 2021: 44). Mempunyai relasi dan 

jaringan pertemanan yang luas ketika memiliki media sosial 

adalah suatu keuntungan yang akan diperoleh oleh semua 

orang. Karena media sosial merupakan wadah untuk 

berekspresi setiap orang. Tanpa registrasi dan bayaran untuk 

memperoleh teman baru, maka benar saja siswa yang dominan 

adalah kaum remaja sangat menyukai aplikasi ini. 

 

e. Indikator penggunaan Aplikasi (tik-tok) 

Media sosial merupakan media yang digunakan untuk berinteraksi 

antar semua orang yang menggunakan nya sebagai kebutuhan dan 

kepentingan masing-masing. Beragam media yang dapat 

dimanfaatkan dan menunjang proses pembelajaran. Karena untuk 

mencapai tujuan pembelajaran guru dituntut lebih kreatif dan 

inovatif dengan perkembangan jaman. Maka memanfaatkan media 

sosial berupa aplikasi (tik-tok) hadir melengkapi ketebutuhan itu. 
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Penggunaan (tik-tok) pada siswa dilihat dari kepemilikan pada 

aplikasi tersebut, alokasi waktu yang digunakan untuk mengakses 

nya, manfaat yang dapat dia peroleh sehingga dia tidak sekedara 

mencari hiburan semata, dan tujuan dari penggunaan aplikasi 

tersebut. Berikut ini indikator dari aplikasi (tik-tok) menurut 

Mudrikah, dkk. (2021: 45) yang digunakan pada penelitian ini. 

a. Aktif menggunakan aplikasi (tik-tok) pada pembelajaran 

b. Mudah memahami materi dengan aplikasi (tik-tok) 

c. Kemudahan dalam mengakses materi 

d. Terdapat dampak positif dari aplikasi (tik-tok) 

 

4. Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Orang tua merupakan sosok penting dalam sebuah keluarga. 

Keluarga merupakan kelompok kecil yang mempunyai pertalian 

darah atau ikatan kasih sayang dimana peran keluarga menjadi 

faktor penting perkembangan belajar anak (Syafril dan Zen, 2017: 

94). Karena peran keluarga merupakan awal mula dari pendidikan 

seorang anak dengan begitu menjadi jelas bahwa perilaku yang 

orang tua berikan kepada anak disebut perhatian. Perhatian orang 

tua adalah bentuk kasih sayang dari orang tua kepada anak. 

Menurut pendapat Erwin (2016: 37)  sikap yang diberikan orang 

tua kepada sang anak akan mendorong semangat dan rasa percaya 

diri dalam belajar sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar 

anak. Karena memang sudah menjadi peran utama orang tua dalam 

memberikan kasih sayang dan juga perhatian kepada anak. 

Perhatian orang tua juga merupakan faktor ekstern yang 

mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rofiqul (2016 : 258) juga memaparkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan yang datang dari dalam diri 

seseorang, dorongan tersebut bisa datang dari internal dan juga 

eksternal. Dorongan eksternal yaitu berupa perhatian orang tua 
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dimana orang tua memenuhi kebutuhan fisik maupun non fisik 

setiap anak, karena setiap anak memiliki perbedaan dalam hal 

motivasi, ada anak yang memiliki kemauan belajar dari diri sendiri, 

ada pula yang karena dorongan dan harapan dari orang tua. 

Semakin besar perhatian orang tua maka semakin baik motivasi 

belajar dan prestasi yang akan diraih. Perhatian orang tua juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

anak. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh, fasilitas belajar yang 

tersedia di rumah, dan keharmonisan keluarga.  

 

Dengan adanya perhatian orang tua, anak akan merasa diperhatikan 

dan juga dibutuhkan oleh orang tua, anak akan merasa kehadiran 

nya memang benar-benar diharapkan oleh orang tuanya, maka 

timbul lah rasa percaya diri dan dorongan semangat untuk belajar 

(Basri dalam Ani, 2016 : 106). Hal serupa juga dinyatakan oleh 

Pomenrantz, et al (dalam Pedro, 2018) Kunci dari kesuksesan 

belajar anak adalah ada keterlibatan orang tua dalam mendukung 

keterampilan dan membantu proses pembelajaran anak. Orang tua 

memantau dan memberikan fasilitas demi kebutuhan anak 

tercukupi terutama dalam hal pendidikan, serta memberikan 

perlindungan di rumah maupun di sekolah. Karena semua itu 

merupakan cabang dari perhatian orang tua yang tidak hanya  

diungkapkan dengan kalimat-kalimat, namun juga dibuktikan 

dengan gestur tubuh dan perilaku orang tua terhadap anak.  

 

Dari pemaparan mengenai perhatian orang tua di atas, perhatian 

orang tua merupakan pengekspresian orang tua yang ditunjukkan 

dalam bentuk beragam seperti memberikan nasihat, mencontohkan 

perilaku baik, memberikan kasih sayang secara batin kepada anak 

untuk memotivasi dan mendukung proses belajar anak. Perhatian 

orang tua merupakan sebagai bentuk tanggung jawab orang tua 
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kepada anak-anak nya dan memenuhi segala kebutuhan anak dari 

kecil hingga beranjak dewasa. 

 

b. Faktor-faktor perhatian orang tua 

Pemberian perhatian dan kasih sayang kepada anak mampu 

membuat anak termotivasi untuk terus berusaha dan memberikan 

hasil terbaik (Maptuhah dan Juhji, 2021: 27). Maka dari itu 

perhatian orang tua perlu dikenali dari apa saja penyebab yang 

membuat orang tua berbeda dalam memberikan perhatian kepada 

anak-anak nya. Menurut Muzaki (2018: 21) beberapa hal dapat 

mempengaruhi perhatian orang tua kepada anak antara lain sebagai 

berikut. 

a) Dorongan atas kewajiban 

Kesadaran atas suatu tanggungjawab yang harus ditunaikan 

kepada anak merupakan kewajiban orang tua. Kewajiban orang 

tua diantaranya seperti mengondisikan keadaan anak untuk 

berperilaku bijak dan menasihati ketika anak melakukan salah. 

Hal tersebut merupakan diantara sekian banyaknya kewajiban 

orang tua. Karena memang orang tua adalah orang pertama 

yang bisa membimbing anak-anak nya (Endriani, 2016: 108) 

b) Pembiasaan peran sebagai orang tua 

Orang tua merupakan contoh yang segala perilaku nya menjadi 

peran utama untuk ditiru oleh anak. Oleh karena itu, jika orang 

tua mempunyai kebiasaan yang buruk, anak pun mengikutinya. 

Meski orang tua mengajarkan yang baik, tetapi tidak diikuti 

oleh aksi berupa contoh secara langsung. Maka anak pun sulit 

untuk menerapkan perilaku atau kebiasaan yang baik 

(Khamdiyah, 2021: 28) 

c) Faktor lingkungan 

Tempat tinggal yang nyaman dan suasana lingkungan yang 

kondusif menjadi faktor timbulnya perhatian orang tua. 

Terutama bagi orang tua yang memiliki karakter yang mudah 
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terpengaruh dengan kondisi lingkungan. Menurut Firmansyah 

(2020: 140) apabila lingkungan masyarakat yang kurang stabil 

mengganggu pikiran, hal tersebut juga berpengaruh terhadap 

perhatian nya kepada anak. 

d) Faktor kesehatan  

Salah satu faktor yang membuat orang tua memberikan 

perhatian kepada anak adalah kesehatan. Kesehatan adalah hal 

penting ketika orang tua ingin memusatkan perhatian kepada 

anak (Muzaki, 2018: 20). Apabila kesehatan orang tua 

memburuk, akan menghambat kinerja orang tua dalam 

mengurus anak.  

 

c. Indikator perhatian orang tua 

Perhatian orang tua merupakan dedikasi sepenuhnya kepada anak 

atas peran seseorang yang telah menikah (Muzaki, 2018:18). Orang 

tua memberikan perhatian kepada anak-anak nya dengan tujuan 

untuk memenihi kebutuhan fisik dan psikologis.  

Dengan melihat pemaparan terkait perhatian orang tua diatas, maka 

indikator yang digunakan dalam variabel ini menurut (Endriani , 

2016: 111) sebagai berikut: 

1. Penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak 

2. Membantu mengatasi masalah 

3. Pengawasan belajar anak 

4. Penyediaan fasilitas belajar 

 

B. Hasil penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan menjadi referensi bagi peneliti yang ingin 

melaksanakan penelitian dengan berdasarkan kejadian terdahulu atau 

pernah dilaksanakan sebelumnya. Beragam referensi yang disajikan dalam 

tabel ini berdasarkan beberapa sumber yang diperoleh melalui Google 

Scholar, Tandfonline, DOAJ. 
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 Tabel 1. Penelitian yang relevan 

No Penulis Judul Hasil Relevansi Perbedaan 

1. Vinorita, 

Muhsin, 

(2018) 

Pengaruh 

Perhatian Orang 

Tua, 

Komunikasi 

Guru, 

Pemberian 

Reward, dan 

Fasilitas Belajar 

Terhadap 

Motivasi Belajar 

Ada pengaruh 

secara simultan 

dari ketiga 

variabel 

independen 

terhadap 

variabel 

dependen .  

Variabel 

perhatian 

orang tua 

terhadap 

Motivasi 

belajar siswa 

Variabel 

Komunikasi 

guru, 

pemberian 

reward dan 

fasilitas 

belajar 

2.  Fauzyah 

(2019) 

Pengaruh  

Kelompok 

Teman Sebaya 

dan Perhatian  

Orang Tua 

Terhadap 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik 

Hasil uji data 

dan signifikansi 

menunjukkan 

bahwa 

kelompok teman 

sebaya dan 

perhatian orang 

tua 

mempengaruhi 

motivasi belajar 

peserta didik  

Variabel  

perhatian 

orang tua dan 

motivasi 

belajar 

Variabel 

kelompok 

teman sebaya 

3.  Hidayat, 

(2018) 

Pengaruh minat 

belajar dan 

lingkungan 

teman sebaya 

terhadap prestasi 

belajar ekonomi 

akuntansi siswa 

kelas XI IPS 

Hasil 

menunjukkan 

nilai t hitung 

lebih besar dari 

nilai t tabel 

(4,395>1,994), 

Sehingga dapat 

dinyatakan 

terjadi pengaruh 

positif dari 

variabel 

independen 

terhadap 

motivasi belajar 

Variabel minat 

belajar 

lingkungan 

teman sebaya 

dan prestasi 

belajar 

4.  Laras dan 

Rifai (2019) 

Pengaruh Minat 

dan Motivasi 

Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik di 

BBPLK 

Semarang 

Hasil uji 

simultan 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh dari 

minat dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

Variabel minat 

dan motivasi 

belajar 

Variabel 

hasil belajar 
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Tabel 1.  Lanjutan 

5.  Rasyid (2020) Pembelajaran 

Puisi Secara 

Daring Dengan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Aplikasi (tik-

tok) kelas X 

SMA N 3 Pati 

Aplikasi (tik-

tok) memiliki 

pengaruh positif 

dalam 

meningkatkan 

kreatifitas dan 

motivasi anak-

anak saat tampil 

Variabel 

penggunaan 

aplikasi (tik-

tok) sebagai 

media 

pembelajar 

an siswa 

Penelitian ini 

mengguna  

-kan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

6. Syafri dan 

Kulsum (2021) 

Tik-tok : Media 

Pembelajar 

-an alternatif 

dan atraktif pada 

pelajaran PPKn 

selama pandemi  

Hasil 

menunjukkan 

adanya 

keaktifan siswa 

dalam pelajaran 

PPKn yang 

berbasis media 

sosial (tik-tok). 

Penggunaan 

aplikasi tik-tok 

sebagai media 

pembelajar 

-an  

pendekatan 

kualitatif 

dengan studi 

kasus. 

7.  Desella Rasida 

Luisandrith & 

Sety 

Yanuartuti 

(2020) 

Interdisiplin: 

Pembelajaran 

Seni Tari 

Melalui aplikasi 

tik-tok untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

pengaruh positif 

terhadap 

kreativitas siswa  

Aplikasi tik-

tok digunakan 

sebagai media 

belajar tari 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian R 

& D. 

Pendekatan 

interdisiplin 

8. Albrecht & 

Kevin (2017) 

Relevance for 

learning and 

motivation in 

education 

Terdapat 

Hubungan 

antara motivasi 

dan pendidikan 

di dalam 

pembelajaran. 

Pentingnya 

motivasi 

dalam 

pembelajar 

-an siswa 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

kualitatif  

9. Lin, Chen, dan 

Liu, (2017) 

A Study Of The 

Effects of  

Digital 

Learning On 

Learning 

Motivation and 

Learning 

Outcome 

Hasil dari 

penelitian 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa 

pembelajaran 

digital dapat 

meningkat 

-kan motivasi 

belajar siswa. 

Variabel 

pembelajar 

-an berbasis 

digital dan 

motivasi 

pembalajar 

-an 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

eksperimen  

dengan 

bentuk 

Quasi-

experimental

,  

10. Greenhow, 

Galvin, (2020) 

Teaching with 

social media : 

evidence-based 

strategies for 

making remote 

higher 

education less 

remote 

Penelitian 

menghasilkan 

temuan bahwa 

pembelajaran 

melalui media 

online dpat 

memberikan 

hasil belajar 

yang 

memuaskan. 

Pembelajar 

-an dengan 

media sosial 

dengan 

pemantauan  

Penelitian ini 

mengguna 

-kan desain 

studi 

literatur. 
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C. Kerangka Pikir 
 

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan atau pemicu bagi seseorang 

agar memiliki kemauan untuk belajar. Motivasi dibangun dengan tiga 

komponen yang saling berkaitan yaitu adanya kebutuhan, dorongan dan 

tujuan akan masa mendatang. Motivasi digolongkan menjadi dua jenis 

yaitu faktor motivasi instrinsik antara lain cita-cita di masa depan, 

kebutuhan secara mandiri, tujuan hidup dan seterusnya. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik yang merupakan motivasi yang terjadi karena adanya 

faktor pendorong dari luar diri, yaitu guru yang menyenangkan, inovatif 

dan kreatif ketika mengajar, perhatian orang tua, lingkungan teman sebaya 

yang kondusif, dan masih banyak lagi. Kemudian motivasi belajar juga 

didukung dengan beberapa fasilitas atau media yang digunakan. Hal ini 

menjadi landasan pokok keberhasilan guru dalam mengajar. Karena 

motivasi belajar memudahkan guru agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

(Irfan, 2019: 264).  

 

Begitu banyak faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi belajar 

pada peserta didik. Salah satu bentuk dari faktor intrinsik motivasi belajar 

yaitu keinginan atau ketertarikan untuk belajar, disebut juga minat belajar. 

Minat belajar pada hakikatnya adalah pembangun motivasi belajar. 

Apabila minat belajar yang tinggi, dapat menumbuhkan motivasi dan 

meningkatkan prestasi belajar juga (Nurhasanah, 2016: 130). Peserta didik 

memerlukan energi-energi positif yang mampu memperkuat motivasi 

belajar nya, maka dari itu pentingnya minat belajar untuk dihadirkan 

sebelum memulai pembelajaran atau pun ketika siswa belajar di rumah 

untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah nya. Minat mengarah kepada 

tujuan dan hasrat untuk terus memahami dan mengingat-ingat apa saja 

yang telah dia pelajari. Hasrat untuk terus meningkatkan pemahaman dan 

mengingat kembali apa yang diterima saat belajar karena adanya faktor 

luar yang ditimbulkan yaitu penggunaan media belajar yang 

menyenangkan, seperti penggunaan aplikasi (Tik-tok) yang mampu 



44 

 

 
 

menambah minat belajar siswa pada mata pelajaran yang memanfaatkan 

aplikasi (tik-tok) (Hutajulu, dkk, 2022: 3003). 

 

Ada hubungan antara minat siswa mempelajari sesuatu karena adanya 

faktor luar seperti penggunaan media yang menarik. Oleh sebab itu, faktor 

dari motivasi belajar yang lain yaitu kepandaian guru dalam memilih 

metode dan media untuk menunjang pembelajaran. Menurut Aurora (2019: 

12) penggunaan media pada proses pembelajaran merupakan suatu hal 

yang tidak dapat dihilangkan. Karena media dapat membantu suatu 

penyampaian yang sulit diterima secara langsung, melalui media sebagai 

perantara hal tersebut menjadi lebih mudah. Media dirancang sebagai alat 

bantu agar pembelajaran menjadi kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 

Pada penelitian ini media yang digandrungi anak remaja kalangan sekolah 

menengah atas adalah aplikasi tik-tok dan aplikasi tik-tok merupakan 

bagian dari media sosial. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 

Kusumawardhani dan Sari (2021: 23). Melihat fakta di lapangan yang 

menggambarkan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalianda merupakan 

pengguna aktif tik-tok dan berdasar hasil survei mereka menjawab bahwa 

tik-tok memudahkan mereka dalam mencari materi pelajaran dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka.  

 

Selain kedua faktor di atas, peran orang tua juga merupakan salah satu 

faktor penting motivasi belajar siswa. Menurut Sukamto, dkk. (2019: 371) 

dukungan dan dorongan untuk belajar dari orang tua menjadi pengaruh 

besar terhadap motivasi belajar siswa. Perhatian bukan melulu soal kasih 

sayang tanpa teguran, dan hanya mendisiplinkan tanpa mendidik. 

Maksudnya adalah orang tua yang memberikan perhatian kepada anaknya 

tidak hanya terletak pada seberapa banyak dia memberikan limpahan kasih 

sayang berupa biaya sekolah, fasilitas, dan sebagainya. Akan tetapi juga 

diperlukan memberikan contoh perilaku yang baik dan mengajarkan hal-

hal yang bermanfaat. Terutama pada proses pertumbuhan anak yang 

bersekolah, selain menjadi tugas guru dalam mengajarkan. Orang tua juga 
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mempunyai tanggungjawab untuk mengawasi anak di rumah, memastikan 

anak memahami pelajaran di sekolah, memberikan solusi apabila anak 

kesulitan dalam belajar. Apabila orang tua mampu memberikan perhatian 

sepenuhnya kepada anak, mereka akan terdorong untuk berusaha mencapai 

keberhasilan di setiap proses belajar nya. Maka dengan begitu orang tua 

memainkan peran yang besar dalam menumbuhkan motivasi belajar anak. 

 

Kerangka pikir yang telah dijabarkan di atas dapat dibuat ke dalam suatu 

paradigma penelitian sebagai berikut: variabel Minat Belajar Ekonomi 

(X1), Intensitas Penggunaan Aplikasi (tik-tok) (X2), dan perhatian orang 

tua (X3) serta variabel motivasi belajar (Y) yang digambarkan pada skema 

berikut ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4. Skema pengaruh Minat Belajar Ekonomi (X1), Penggunaan 

             Aplikasi (tik-tok) (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) terhadap   

  Motivasi Belajar (Y) 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

P 

Minat Belajar Ekonomi (X1) 

Penggunaan  

Aplikasi (Tik-tok) (X2) 

Perhatian Orang tua (X3) 

Motivasi Belajar (Y) H2 (parsial) 

H4 (simultan) 
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1. Ada pengaruh minat belajar terhadap motivasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga  

2. Ada pengaruh penggunaan aplikasi (tik-tok) terhadap motivasi 

belajar ekonomi siswa kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga  

3. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

ekonomi siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga  

4. Ada pengaruh secara simultan antara minat belajar, penggunaan 

aplikasi (tik-tok), dan perhatian orang terhadap motivasi belajar 

ekonomi kelas XI Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga 



 

  

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara atau teknik bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian, untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan dan 

menemukan kebenaran lalu mengkaji hasil dari penelitian (Sugiyono, 

2018: 17). Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Metode 

yang digunakan yaitu deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto 

dan survey. Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel 

independen dan dependen. Variabel independen diantara nya minat 

belajar, intensitas penggunaan aplikasi (tik-tok), dan perhatian orangtua. 

Sedangkan variabel dependen adalah motivasi belajar. Variabel-variabel 

yang diteliti telah terjadi sebelumnya sehingga tidak dibutuhkan lagi 

adanya perlakuan atau kontrol.  

 

A. Populasi dan Sampel 

Pada bagian ini akan mengemukakan secara detail mengenai populasi dan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini. Pada pembahasan ini akan 

dibagi menjadi dua bagian. Yaitu penjelasan mengenai besaran sampel 

yang digunakan dan teknik pengambilan sampel tersebut. Penjelasan lebih 

rinci seperti dibawah ini : 

 

1. Populasi  

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan nya. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian 
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(Sugiyono, 2017: 80). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga yang terdiri dari tiga 

kelas dengan dua kelas berjumlah 36 siswa sedangkan satu kelas 

berjumlah 32 siswa. Jumlah keselurusan populasi adalah 104 siswa.  

Dibawah ini merupakan data keseluruhan populasi siswa dari kelas XI 

jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 1 Kalianda 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

Tabel 2. Data Jumlah  Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kalianda 

Tahun Ajaran 2022/2023 

No. Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Total 

1 XI AKL 1 4 32 36 

2 XI AKL 2 3 33 36 

3 XI AKL 3 1 31 32 

 Jumlah 8 96 104 

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Kalianda. 

 

 

2. Sampel  

 

Suatu bagian dari wilayah luas yang memiliki karakteristik tertentu 

merupakan pengertian dari sampel. Apabila populasi yang akan diteliti 

terlalu besar maka dilakukan untuk mengambil sampel saja , hal ini 

untuk menghemat waktu, tenaga, dana (Sugiyono, 2017: 81). Pada 

penelitian ini penentuan besaran sampel yang dipakai didapati dari 

perhitungan menggunakan rumus Isaac dan Michael sebagai berikut : 

 

𝑠 =  
 ². 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑² (𝑁 –  1 ) + 2. 𝑃. 𝑄
  

 

Keterangan :  

s         Jumlah sampel 

²      Chi kuadrat dengan derajat kebebasan 1 dan kesalahan eror 5%  

       ( 3, 841) 

d       Tingkat eror 5% = 0,05 

N       Jumlah Populasi 

P       Peluang benar 0,5 

Q      Peluang salah 0,5  



49 

 

 
 

 

Rumus tersebut menunjukkan apabila sampel error 5% maka besarnya 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

𝑠 =
3,841.104.0,5.0,5

0,052(104 − 1) + 3,481.0,5.0,5
  

            𝑠 = 99,866/1,12775 

            s  =  88,553 dibulatkan menjadi 89  

 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk memudahkan penelitian dalam menganalisis 

karakteristik pada sampel yang diambil. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini yaitu probability sampling teknik proportionate 

random sampling. Salah satu teknik pengambilan sampel yang 

menjadikan seluruh anggota populasi memiliki kesempatan untuk 

dipilih menjadi sampel. Penggunaan teknik ini disebut juga termasuk 

bagian simple random sampling karena pengambilan sampel dilakukan 

secara acak, tidak memperhatikan status anggota populasi, dengan kata 

lain sampel dianggap homogen. Untuk menentukan besarnya sampel 

pada setiap kelas, maka dilakukan dengan alokasi proporsional agar 

mendapatkan sampel yang proporsional. Maka dihitung dengan rumus 

dberikut. 

Jumlah sampel =
jumlah siswa per kelas

jumlah populasi
× jumlah sampel 

 

     

 Tabel 3. Perhitungan Jumlah Sampel dari seluruh Siswa Kelas XI  

    AKL SMK Negeri 1 Kalianda 

No Kelas Populasi Jumlah sampel  

1. Kelas XI AKL 1 
36

104
× 89 = 30,8 31 

2 Kelas XI AKL 2 
36

104
× 89 = 30,8 31 
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3 Kelas XI AKL 3 
32

104
× 89 = 27,4 27 

 Jumlah 104 89 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2022. 

  

 

B. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel bebas (Independent variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan ransangan 

(stimulus) pada variabel terikat agar menimbulkan reaksi, dengan kata 

lain variabel ini menjadi penyebab perubahan dari variabel terikat. 

(Sugiyono, 2017: 39). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah minat belajar (X1), penggunaan aplikasi (Tik-tok) (X2), dan 

Perhatian Orang Tua (X3) 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah yang mendapat pengaruh dan mendapatkan 

akibat oleh variabel bebas (Sugiyono, 2017: 39). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi (Y).  

 

C. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel menjelaskan secara rinci mengenai masing-

masing variabel sehingga dapat menemukan indikator-indikator pada 

setiap variabel nya. Definisi konseptual pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar adalah ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar 

sesuai yang diinginkan dan disukai nya tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Minat belajar juga merupakan sebuah dorongan yang kuat 

untuk terus belajar karena minat dalam diri mampu menumbuhkan 

motivasi belajar sehingga mengetahui alasan dirinya harus belajar. 

Sehingga minat dapat dikatakan sebagai ketertarikan karena adanya 
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perasaan senang dan pikiran positif terhadap sesuatu (Nuraisyah, dkk. 

2021: 214).  

 

2. Penggunaan Aplikasi Tik-tok (X2) 

Tik-tok merupakan aplikasi yang tergolong ke dalam media sosial. Tik-

tok menyediakan fitur untuk membuat musik video, menonton konten-

konten kreatif, mengedit video agar lebih menarik terdapat juga musik, 

efek, suara dan gambar sebagai pelengkap video yang akan 

ditampilkan. Di dalam tik-tok ini pengguna bisa berinteraksi dengan 

penonton nya. Namun, interaksi terbatas pada kolom komentar saja. 

Karena tidak disediakan fitur untuk komunikasi lebih lanjut. Mungkin 

ada beberapa yang menampilkan akun media sosial nya seperti 

facebook, twitter, atau instagram. 

 

3. Perhatian Orang Tua (X3) 

Perhatian orang tua adalah bentuk kasih sayang dan kepedulian orang 

tua kepada anak-anak nya. Perhatian orang tua merupakan salah satu 

faktor eksternal yang mempengaruhi  proses pembelajaran seorang 

anak. Bentuk perhatian orang tua juga bermacam-macam, ada yang 

memperhatikan tahapan belajar anak-anak nya, mengawasi anak saat 

belajar, mengajarkan untuk disiplin waktu. Maka dari itu perhatian 

orang tua adalah segala bentuk sikap yang diberikan kepada anak 

dalam bentuk apapun agar memotivasi atau mendorong anak nya untuk 

mau belajar. 

 

4. Motivasi belajar (Y) 

Motivasi adalah segala hal yang berpengaruh kuat untuk mendorong 

seseorang melakukan hal tertentu, dalam hal ini dorongan untuk 

belajar. Motivasi belajar merupakan faktor utama untuk mewujudkan 

hasil belajar yang maksimal dan mencapai prestasi belajar siswa. Jika 

siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan terwujud jiwa 

antusias dan semangat dalam mengikuti pelajaran. Dengan rasa 
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antusias mengikuti pembelajaran dampak yang ditimbulkan yakni 

kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah. Berkaitan erat 

dengan penggunaan model dan media yang menunjang pembelajaran. 

Karena menurut Baharudin (2017: 11) kemampuan berpikir 

dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan 

fungsinya secara baik, kemampuan mengenal dunia luar berkaitan erat 

dengan pertumbuhan saraf yang telah matang, maka dengan demikian 

membuat perkembangan berpikir anak semakin meningkat.  

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional akan menjelaskan bagaimana cara mengukur variabel. 

Hal ini tentunya untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

pengukuran data selanjutnya. 

1. Minat Belajar (X1) 

Merupakan skor jawaban dari responden terhadap minat belajar yang 

siswa miliki saat pembelajaran ekonomi berlangsung. Menurut 

Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut Slameto dalam 

(Hidayat, 2018: 18), sebagai berikut: 

1) Perasaan senang ketika mengikuti pelajaran ekonomi 

Menurut Nuraisyah, dkk. (2021: 2016) perasaan senang yang 

timbul ketika peserta didik melakukan kegiatan tersebut menjadi 

salah satu indikator adanya minat belajar terhadap pelajaran 

ekonomi. Jika seorang siswa telah menyukai pembelajaran tersebut 

karena sebab-sebab tertentu, hal ini menunjukkan adanya 

ketertarikan yang kuat terhadap pembelajaran ekonomi.  

2) Memiliki ketertarikan yang lebih 

Seperti layaknya menyukai sesuatu hal yang membuat siswa 

merasa tertarik dan terdorong untuk melakukan hal yang lebih atau 

disebut dengan selalu bertambah rasa penasaran nya, sehingga 

siswa memiliki ketertarikan pada pelajaran ekonomi daripada 

pelajaran yang lain.  
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3) Perhatian yang berbeda ketika mendapatkan tugas 

Untuk melihat apakah siswa memang memiliki minat pada 

pelajaran, guru dapat memperhatikan apakah siswa bisa 

memfokuskan pikiran dan perasaan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Perhatian yang berbeda dari biasanya menandakan 

siswa mempunyai minat yang lebih pada mata pelajaran tersebut 

(Rifai dan Laras, 2019: 215). 

4) Aktif dan berpartisipasi saat pelajaran ekonomi 

Indikator minat belajar berikutnya adalah aktif dan berpartisipasi 

ketika di dalam kelas, aktif bertanya atau memberikan masukan 

ketika berdiskusi dalam kelompok.  

 

2. Penggunaan Aplikasi (Tik-tok) (X2) 

Merupakan skor jawaban dari responden terhadap beberapa hal yang 

menyangkut penggunaan aplikasi tik-tok saat pembelajaran ekonomi. 

Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut Mudrikah, dkk. 

(2021: 45) yang digunakan pada penelitian ini sebagai beirkut. 

1) Aktif menggunakan media sosial (tik-tok) pada pembelajaran 

2) Mudah memahami materi dengan media sosial (tik-tok) 

3) Kemudahan dalam mengakses materi 

4) Terdapat dampak positif dari media sosial (tik-tok) 

 

3. Perhatian Orang Tua (X3) 

Merupakan skor jawaban dari responden terkait perhatian orang tua 

yang mereka rasakan dan dapatkan. Indikator perhatian orang tua 

antara lain (Endriani , 2016: 111): 

1) Penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak 

2) Bersedia membantu anak ketika menghadapi masalah 

3) Pengawasan belajar anak 

4) Penyediaan fasilitas belajar 
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4. Motivasi belajar (Y) 

Merupakan skor jawaban responden mengenai hal-hal yang 

mendorong responden mengikuti pembelajaran seperti kebutuhan akan 

ilmu , memiliki cita-cita dan impian masa depan, perhatian, kemauan. 

Maka dalam hal ini peneliti menggunakan indikator-indikator sebagai 

berikut (Nurjanah, 2020: 18) 

a. Keinginan untuk berhasil 

Sebuah dorongan yang membuat seseorang melakukan sesuatu 

adalah karena dia menginginkan hal itu terjadi dan terlaksana. 

Sebagaimana siswa yang menginginkan untuk belajar, hal ini 

berarti siswa tersebut memang ingin melakukan nya 

disebabkan faktor-faktor pemicu nya.  

b. Mempunyai harapan akan masa depan 

Setiap orang pasti mempunyai harapan untuk masa depan nya. 

Semua manusia pun memiliki harapan yang baik dan indah. 

Sebagaimana yang dikatakan dalam (Hung Lin, et al., 2017: 

3556) bahwa motivasi belajar dipicu oleh bayangan indah akan 

masa depan yang merupakan buah dari proses belajar dari saat 

ini.  

c. Dorongan akan kebutuhan untuk belajar 

Kebutuhan untuk terus belajar didasari oleh adanya kemauan 

dan behavior yang telah tertanam sejak kecil. Apabila seorang 

anak telah diajarkan untuk belajar dan selalu menambah ilmu 

pengetahuan maka tanpa ada paksaan atau pengaruh apapun, 

dia akan tetap belajar. Karena anak tersebut sudah merasakan 

bahwa belajar itu memang amat dibutuhkan agar ilmu terus 

bertambah, keterampilan semakin meningkat dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan.  

d. Tekun dan ulet mengerjakan tugas 

Ketekunan dalam mengerjakan sesuatu merupakan sebuah 

perilaku yang baik dan mencerminkan adanya motivasi yang 

terkandung didalamnya. Dan apabila dia mendapati masalah 
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ketika dia sedang belajar, maka dia akan berusaha mencari 

jalan keluar atau solusi atas gangguan tersebut. Misalnya 

seorang anak yang akan menghadapi ujian mendatang, dia telah 

mempersiapkan bahan-bahan referensi untuk dia pelajari lalu 

dia pun belajar sebelum hari ujian tiba. Dan ketika ada salah 

satu dari catatan harian yang tidak dia miliki, dia akan berusaha 

mencari pinjaman buku catatan teman-teman nya agar dia bisa 

menyalin nya dengan segera, untuk dia pelajari kembali.  

 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan beberapa sumber yang diperoleh melalui e-book Ipusnas, 

Google Scholar, Tandfonline, DOAJ. Peneliti menyajikan tabel mengenai 

definisi rinci dari operasional variabel sebagai berikut: 

No Variabel Indikator Skala 

1. Motivasi belajar (Y) 1) Keinginan untuk 

berhasil  

2) Mempunyai harapan 

akan masa depam 

3) Dorongan akan 

kebutuhan untuk 

belajar 

4) Adanya kegiatan 

belajar yang menarik  

(Nurjanah, 2020: 18) 

Interval 

pendeketan 

Semantic 

deferensial  

2. Minat Belajar (X1) 1) Perasaan senang 

belajar  

2) Memiliki keteretarikan 

yang lebih lebih 

terhadap pelajaran 

3) Perhatian yang berbeda  

4) Keterlibatan siswa 

 

(Hidayat, 2018: 18) 

Interval 

pendeketan 

Semantic 

deferensial 

3.  Penggunaan aplikasi 

(Tik-tok) (X2) 

1) Aktif menggunakan 

aplikasi (tik-tok) pada 

pembelajaran 
2) Mudah memahami 

materi dengan aplikasi  

(tik-tok) 
3) Kemudahan dalam  

Skala 

Interval 

pendeketan 

Semantic 

deferensial  
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 Tabel 4. Lanjutan   

  1) mengakses materi 

terdapat dampak positif 

dari media sosial (tik-

tok) 
Mudrikah, dkk. (2021: 

45) 

 

4.  Perhatian orang tua 

(X3) 

1) Penyediaan dan 

pengaturan waktu 

belajar anak 

2) Memberikan dukungan 

dan nasihat  

3) Penyediaan fasilitas 

belajar 

4) Pengawasan belajar 

anak 

 

(Endriani, 2016: 111)  

Interval 

pendeketan 

Semantic 

deferensial  

   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang diambil dalam 

penelitian untuk menyatukan data-data agar lebih rapi dan efisien untuk 

digunakan. Teknik pengumpulan data merupakan hal penting yang 

mempengaruhi kualitas data penelitian. Dalam hal ini penulis 

menggunakan beberapa teknik untuk memudahkan dalam menjaring 

informasi dari responden sesuai dengan lingkup penelitian. Berikut ini 

terdapat beberapa instrumen dalam teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang bisa digunakan 

secara spesifik, tidak hanya digunakan untuk mengamati perilaku 

manusia namun bisa digunakan ketika mengamati fenomena alam 

maupun sosial (Sudaryono, 2016: 87). Observasi pada penelitian ini di 

pergunakan untuk mengamati siswa dalam kegiatan pembelajaran 

ekonomi yang berlangsung di kelas.  
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2. Angket/Kuisioner   
 

Angket/kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang berisi 

jawaban dari responden atas seperangkat pertanyaan tertulis dari 

peneliti (Sugiyono, 2017: 142). Angket akan digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari peserta didik mengenai minat belajar, 

penggunaan aplikasi (tik-tok) dan perhatian yang mereka dapatkan dari 

orang tua. Sasaran angket ditujukan untuk siswa XI AKL SMKN 1 

Kalianda. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan dan belum 

menemukan inti permasalahan secara gamblang dan jelas, maka 

penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui masalah secara mendetail 

dari narasumber (Sugiyono, 2017: 137). Pada penelitian ini wawancara 

dipilih menjadi salah satu teknik mendapatkan informasi maupun data 

yang diperlukan dari narasumber. Narasumber yang dipilih untuk 

metode ini yaitu guru yang mengampu mata pelajaran ekonomi dan 

akuntansi di kelas XI AKL SMK N 1 Kalianda.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu informasi berupa file, kertas, arsip, foto-foto 

yang bisa digunakan untuk menggali fakta dan informasi dari masa 

silam atau kegiatan-kegiatan yang sudah terlaksanakan. Suatu kegiatan 

yang dilaporkan sudah terlaksana wajib menyerahkan suatu bukti 

dalam bentuk file laporan, foto-foto atau rekaman audio. Apapun 

bentuk nya sebagai bukti bahwa kegiatan nyata terlaksana bukan hanya 

rekaan atau karangan saja (Ismayani, 2019: 74). Seorang peneliti perlu 

memiliki kepekaan terhadap bukti-bukti yang dikumpulkan. 

Maksudnya adalah setiap bukti yang memang diambil sesuai apa yang 

dibutuhkan untuk pelengkap penelitian. Tidak sekedar bukti-bukti 

kosong, karena dokumentasi bukan hanya sebagai syarat pelengkap.  
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Tetapi sebagai syarat utama bukti terlaksana nya penelitian. 

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengambil 

gambar atau file penting yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. 

Seperti tertera dalam lampiran-lampiran.  

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 
 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data dengan melakukan pengukuran 

(Nurjanah, 2020: 30).  Untuk mendapatkan kebenaran data dan keaslian 

nya diperlukan alat instrumen yang memenuhi persyaratan analisis data. 

Dengan demikian ada beberapa syarat instrumen yang baik yaitu 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.  

1. Uji Validitas Instrumen 
 

Menurut (Riska, 2019: 51) uji validitas dipergunakan sebagai alat 

untuk mengukur kevalidan suatu kuisioner/angket. Keadaan yang 

mengilustrasikan susunan instrumen yang terkait sehingga mampu 

mengukur apa yang jadi tujuan pengukuran (Yuliardi & Nuraeni, 2017: 

91). Pada penelitian ini uji validitas digunakan untuk menguji 

kevalidan item pada lembar observasi. Untuk mengetahui kevalidan 

instrumen, maka dilakukan pengujian validitas instrumen dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson. Berikut 

rumus korelasi Product Moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√(𝑁 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)²)(𝑁𝛴𝑌² − (𝛴𝑌)²)
 

 

Keterangan: 

rxy        = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N         = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY    = total perkalian skor item & total 

∑X      = Jumlah skor distribusi X 

∑Y      = Jumlah skor distribusi Y 

∑X²     = Jumlah kuadrat skor distribusi X 

∑Y²     = Jumlah kuadrat skor distribusi Y 
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Kriteria Pengujian:  

Dengan a = 0,05 dan (dk=n), apabila r hitung > r tabel maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid, jika sebaliknya r hitung < r tabel 

maka item pertanyaan tidak valid. 

 

Untuk menguji kevalidan dari butir pertanyaan dari instrumen Minat 

Belajar, Penggunaan Aplikasi (Tik-tok), Perhatian Orang Tua, dan 

Motivasi Belajar digunakan program SPSS versi 25.0, dengan n=20 

dan rtabel = 0,444 maka diketahui perhitungan nya sebagai berikut: 

 

      Tabel 5.Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar (X1) 

Item 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Kondisi Signifikansi Simpulan 

X1.1 0,664 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X1.2 0,838 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.3 0,784 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.4 0,858 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.5 0,815 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.6 0,782 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.7 0,658 0,444 r hitung > r tabel 0,002 Valid 

X1.8 0,741 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.9 0,578 0,444 r hitung > r tabel 0,008 Valid 

X1.10 0,499 0,444 r hitung > r tabel 0,025 Valid 

X1.11 0,815 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X1.12 0,584 0,444 r hitung > r tabel 0,007 Valid 

X1.13 0,548 0,444 r hitung > r tabel 0,005 Valid 

X1.14 0,584 0,444 r hitung > r tabel 0,007 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di atas, diketahi bahwa 

validitas instrumen Minat Belajar dengan jumlah butir soal sebanyak 

14 butir soal dinyatakan valid. Dengan demikian butir soal yang akan 

digunakan pada angket variabel Minat Belajar dalam penelitian ini 

berjumlah 14 buah pernyataan.    
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      Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penggunaan Aplikasi (Tik-tok) (X2) 

Item 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Kondisi Signifikansi Simpulan 

X2.1 0,808 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X2.2 0,741 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X2.3 0,564 0,444 r hitung > r tabel 0,010 Valid 

X2.4 0,454 0,444 r hitung > r tabel 0,044 Valid 

X2.5 0,580 0,444 r hitung > r tabel 0,007 Valid 

X2.6 0,536 0,444 r hitung > r tabel 0,015 Valid 

X2.7 0,890 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X2.8 0,791 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X.9 0,808 0,444 r hitung < r tabel 0,000 Valid 

X2.10 0,677 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X2.11 0,890 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X2.12 0,790 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

      Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di atas, diketahi bahwa 

validitas instrumen Penggunaan Aplikasi (Tik-tok) dengan jumlah butir 

soal sebanyak 12 dinyatakan valid. Dengan demikian butir soal yang 

akan digunakan pada angket variabel Penggunaan Aplikasi (Tik-tok) 

dalam penelitian ini berjumlah 12 buah pernyataan.  

 

          Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua (X3) 

Item 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Kondisi Signifikansi Simpulan 

X3.1 0,586 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.2 0,793 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.3 0,938 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.4 0,828 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.5 0,456 0,444 r hitung > r tabel 0,043 Valid 

X3.6 0,726 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.7 0,932 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.8 0,703 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X3.9 0,935 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.10 0,726 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

X3.11 0,701 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X3.12 0,684 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X3.13 0,703 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X3.14 0,983 0,444 r hitung > r tabel 0,002 Valid 

X3.15 0,696 0,444 r hitung > r tabel 0,001 Valid 

X3.16 0,715 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di atas, diketahi bahwa 

validitas instrumen Perhatian Orang Tua dengan jumlah butir soal 

sebanyak 16 butir soal dinyatakan valid. Dengan demikian butir soal 

yang akan digunakan pada angket variabel Perhatian Orang Tua dalam 

penelitian ini berjumlah 16 buah pernyataan.  

 

       Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar (X3) 

Item 

Pernyataan 
r hitung 

r 

tabel 
Kondisi Signifikansi Simpulan 

Y.1 0,818 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.2 0,567 0,444 r hitung > r tabel 0,009 Valid 

Y.3 0,578 0,444 r hitung > r tabel 0,008 Valid 

Y.4 0,636 0,444 r hitung > r tabel 0,003 Valid 

Y.5 0,947 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.6 0,818 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.7 0,719 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.8 0,715 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.9 0,753 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.10 0,846 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.11 0,753 0,444 r hitung > r tabel 0,000 Valid 

Y.12 0,489 0,444 r hitung > r tabel 0,029 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di atas, diketahi bahwa 

validitas instrumen Motivasi Belajar dengan jumlah butir soal 

sebanyak 12 butir soal dinyatakan valid. Dengan demikian butir soal 

yang akan digunakan pada angket variabel Motivasi Belajar siswa 

dalam penelitian ini berjumlah 12 buah pernyataan.  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya 

belum menentukan reliabilitas hasil pengukuran, tetapi jika suatu 

instrumen telah digunakan beberapa kali secara konsisten dan 

mendapatkan kebenaran yang sama maka dapat dikatakan bahwa 

instrumen yang digunakan mempunyai reliabilitas yang layak 
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digunakan (Yuliardi & Nuraeni, 2017: 102). Alat uji yang digunakan 

untuk mengukur reliabilitas yaitu menggunakan rumus alpha cronbach 

dengan pilihan alternative jawaban lebih dari dua pilihan ataupun 

dalam bentuk uraian. Berikut rumus alpha cronbach yang digunakan 

untuk mengukur relibilitas dalam penelitian ini. 

 

 𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎²𝑏

𝜎²₁
] 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan 

∑σ²b = jumlah varians butir 

σ²₁ = varians total 

 (Rusman, 2018: 61) 

 

Untuk mengintepretasikan besaran nilai r11 dengan indeks korelasi: 

0,800 s.d 1,000 : Sangat tinggi 

0,600 s.d 0,799 : Tinggi  

0,400 s.d 0,599 : Cukup  

0,200 s.d 0,399 : Rendah  

0,000 s.d 0,199 : Sangat rendah 

(Rusman, 2015: 42)  

Kriteria pengujian ini menggunakan rumus alfa cronbach yakni jika 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen 

yang terkait dapat dinyatakan reliabel dan apabila  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan signifikansi 0,05 maka instrumen yang digunaka tidak reliabel.  

 

                Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar (X1) 

 

          Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,924 14 
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Berdasarkan hasil olah data SPSS Versi 25.0, diperoleh r alpha sebesar 

0,924, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

              Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Aplikasi (tik-tok) (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,910 12 

                        Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

 

Berdasarkan hasil olah data SPSS Versi 25.0, diperoleh r alpha sebesar 

0,910, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

              Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Perhatian Orang Tua (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,955 16 

                         Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 

 

Berdasarkan hasil olah data SPSS Versi 25.0, diperoleh r alpha sebesar 

0,955, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

           Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,915 12 

                       Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2022 
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Berdasarkan hasil olah data SPSS Versi 25.0, diperoleh r alpha sebesar 

0,915, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

 

G. Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

1. Uji Normalitas 

Ketika peneliti sudah menyebar kuisioner maka akan banyak data yang 

perlu diolah. Namun sebelum data diolah perlu dilakukan pengujian 

normalitas. Hal ini dilakukan agar diketahui normal atau tidak nya 

sebuah distribusi data dalam penelitian (Enterprise, 2018: 45). Dan 

untuk menguji normalitas data maka bisa lakukan sebuah pengamatan 

nilai residual (Ghozali, 2018: 27). Namun cara lainnya yaitu dengan 

melihat apakah variabel-varaiebl berdistribusi normal. Pengujian data 

yang berdistribusi normal merupakan syarat dari penelitian statistik 

parametrik. Alat uji yang digunakan dalam pengujian normalitas 

adalah Liliefors dengan rumus sebagai berikut: 

 

T = max I F*(Zi) – S(Zi) I 

 

F*(Zi) adalah fungsi distribusi kumulatif normal standar dan S(Zi) 

adalah fungsi distribusi kumulatif empirik Zi. Apabila T max lebih 

besar daripada T Liliefors maka sampel berasal dari populasi tidak 

normal, sedangkan apabila T max lebih kecil dari T Liliefors maka 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  

 

2. Uji Homogenitas 

Menurut Ani (2016: 34) uji homogenitas sangat diperlukan saat 

menguji perbedaan rata-rata yang saling independen. Tujuan lainnya 

dari penggunaan uji homogenitas tentunya untuk mengetahui apakah 

data dari variabel penelitian bersifat homogen atau tidak. Sehingga 

dapat ditemukan bahwa adanya kesamaan atau tidaknya antar varians. 
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Uji homogenitas menggunakan alat uji varians, dan menggunaka 

rumus pencarian F Hitung, sebagai berikut. 

 

𝐹 =
𝑆𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Kriteria pengujian nya adalah apabila Fhitung < Ftabel dengan dk n-1, 

maka data yang diambil berasal dari populasi yang homogen. 

Sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka data tersebut tidak homogen.  

 

H. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linieritas  

Penggunaan uji linieritas untuk mengetahui apakah ada keterhubungan 

antar variabel yang menyebabkan variabel-variabel yang digunakan 

memang benar-benar saling berkaitan untuk diteliti. Pengujian 

menggunakan metode statistik F dengan ANAVA (Analisis Varians) 

yang tentunya telah di dicari masing-masing besaran nya terlebih dulu. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

𝐽𝐾 (𝑇) =  𝑌2 

𝐽𝐾 (𝑎) =  
(∑(𝑌)²

𝑛
 

                  𝐽𝐾 (
𝑏

𝑎
) = 𝑏 {∑𝑋𝑌 −

(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛
} 

      𝐽𝐾(𝐺) = ∑ {∑𝑌2 −
(∑𝑌2

𝑛𝑖
} 

      𝐽𝐾 (𝑆) = 𝐽𝐾(𝑇) − 𝐽𝐾 (𝑎) − 𝐽𝐾 (
𝑎

𝑏
) 

     𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾 (𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) 

     S
2
reg      = varian regresi 

     S
2
sis       =  varian sisa 

     (Rusman, 2018:79) 

 

Kriteria pengujian hipotesis, yaitu : 

H0 ditolak apabila Fhitung  < Ftabel dengan nilai signifikansi  0,05 dan 

dk pembilang = m dan dk penyebut = n-k, maka hal ini menyatakan 
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bahwa model regresi tidak linear, dan jika sebalikanya maka model 

regresi sudah linear.  

 

2. Uji multikolinearitas 

Salah satu bentuk pengujian yang menguji asumsi agar terbukti bahwa 

ada hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam analisis linear berganda, yang dimana ada dua 

variabel atau lebih yang menjadi variabel bebas nya, maka variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Dugaan ini bisa 

diperjelas jika hasil dari pengujian tidak menunjukkan hubungan yang 

linear antar variabel independen (multikolinearitas). Karena jika ada 

hubungan yang linear antar variabel independen dapat menyebabkan 

kendala dalam memisahkan pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat (Nuratri, 2016: 50).  

Uji multikolinearitas ini bertujuan guna mencari tau apakah model 

regresi yang telah dioperasikan menyatakan adanya korelasi antar 

variabel independen. Metode yang dipakai untuk uji multikolinearitas 

pada penelitian ini addalah korelasi Pearson Product Moment. Maka 

dibawah ini merupakan rumus perhitungan dengan korelasi Pearson 

Product Moment. 

 

𝑟𝑥𝑦 =

𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2(𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

  

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara X dan Y 

X  = Skor gejala X 

Y  = Skor gejala Y 

N  = Jumlah Sampel 

(Rusman, 2018: 54) 
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Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 : terdapat hubungan antar variabel independen 

Dan jika rhitung < rtabel dengan dk = n dan alpha 0,05. Maka H0 

ditolak yang menandakan bahwa ada hubungan antar variabel 

independen. Sedangkan jika rhitung > rtabel maka H0 diterima. Dengan 

demikian membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antar variabel 

independen. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah terjadi atau 

tidak nya korelasi diantara data yang diamati. Adanya autokorelasi 

dapat mengakibatkan penaksir mempunyai minimum varians. Menurut 

Ghozali (2018: 111) apabila terjadi autokorelasi dinamakan problem 

autokorelasi. Autokorelasi ini juga terjadi karena waktu yang panjang 

dalam observasi sehingga data berkaitan satu dengan lainnya.  

Pada penelitian ini, metode yang dipakai dalam uji autokorelasi adalah 

uji statistik Durbin Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya 

digunakan untuk autokorelasi pada tingkat satu. Dan syarat utama nya 

adalah adanya konstanta dalam model regresi dan variabel independen 

menjadi variabel satu-satu nya.  

Tahapan pengujian dengan DW test sebagai berikut. 

a. Mencari nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least 

Square) dari persamaan yang akan diujikan dengan statistik d 

dengan persamaan : 

𝑑 =
∑ (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)²

𝑡
2

∑ 𝑢1
2𝑡

1

 

b. Menentukan ukuran dari sampel dan jumlah variabel 

independen yang dipilih kemudia melihat Tabel Statistik 

Durbin Watson agar menemukan nilai-nilai kritis d yaitu nilai 

Durbin Watson Upper du dan nilai Durbin Watson d1  
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c. Membuat hipotesis terlebih dulu yaitu hipotesis nol dimana 

dikatakan bahwa tidak adanya autokorelasi positif dan juga 

membuat hipotesis alternatif.  

H0  :  𝑟 ≤ 0  (tidak ada autokorelasi positif)  

H1  : r < 0 (ada autokorelasi positif) 

Maka dengan rumus diatas keputusan hasil uji Durbin Watson 

sebagai berikut. 

1. DU < DW <4 –DU maka H0 diterima , makna nya 

autokorelasi tidak terjadi. 

2. DW< DL < atau DW > 4-DL Maka Ho ditolak, makna 

nya terjadi autokorelasi 

3. DL < DW <DU atau 4-DU < DW < 4-DL, makna nya 

adalah tidak ada kepastian atau hasil yang jelas. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah nilai varian 

dari residual dari keseluruhan pengamatan mengalami ketidaksamaan 

pada model regresi linear. Uji heteroskedastisitas yang dilakukan pada 

model regresi linear harus tidak heteroskedastisitas. Dengan kata lain 

pengujian data pada regresi linear diharapkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Karena seharusnya semua varian yang digunakan 

harus bernilai sama. Pengujian ini menggunakan rumus rank korelasi 

spearman, selanjutnya koefisien korelasi rank dari spearman seperti 

berikut ini. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑𝑑1

2

𝑁 (𝑁2 − 1)
] 

Keterangan :  

rs : Koefisien korelasi spearman 

𝑑1
2

 : Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i 
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N : Banyak nya individu atau fenomena yang diberi rank 

Berikut ini adalah rumusan hipotesis untuk digunakan dalam uji 

heteroskedastisitas : 

H0 = Tidak adanya hubungan yang selaras antara variabel yang 

menjelaskan dan tidak ada nilai mutlak dari residual. 

H1 = Terdapat hubungan yang selaras antara variabel yang 

menjelaskan dan tidak ada nilai mutlak dari residual. 

Kriteria pengujian dalam uji heteroskedastisitas ini ialah jika koefisien 

signifikansi lebih besar dari  = 0,05 , maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data yang diteliti oleh penulis, 

yang menandakan H0 diterima dan H1 ditolak.  

 

I. Pengujian Hipotesis  

1. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan salah satu model yang 

digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen , yang mana hanya menggukan satu butir 

peubah bebas. (Rusman, 2018: 78). Untuk menguji hipotesis pertama, 

kedua dan ketiga pada penelitian ini maka digunakan rumus regresi 

linear sederhana, sebagai berikut: 

 Ŷ = a + bX  

Keterangan :  

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu  

 

Pengujian hipotesis untuk regresi linear sederhana menggunakan statistik t 

dengan rumus sebagai berikut. 

𝑡0 =
𝑏

𝑆𝑏
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Keterangan : 

t0 = Nilai t observasi 

b = Koefisien arah b 

Sb = standar deviasi b 

Kriterian pengujian : 

Tolak H0 dengan dengan alternatif H1 diterima, dengan analisis regresi 

linear sederhana thitung > ttabel dan dk = n-2 ( = 0,05).  

 

2. Regresi Linear Multiple 

Regresi linear multiple atau disebut dengan regresi berganda adalah 

suatu model yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Yang mana variabel bebas yang digunakan 

memiliki dua peubah atau lebih. Analisis regresi berganda juga 

dipergunakan dalam pengujian hipotesis secara simultan yaitu pada 

hipotesis yang keempat, lebih tepatnya hipotesis yang mencari 

pengaruh beberapa variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel 

terikat. Berikut adalah rumus persamaan umum regresi linear multiple. 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

         Keterangan : 

Ŷ = Nilai yang diramalkan untuk variabel Y 

a = Konstanta 

b = Koefisien arah regresi  

X1 = Minat belajar  

X2 = Penggunaan Aplikasi (Tik-tok) 

X3 = Perhatian Orang Tua  

Pengujian hipotesis regresi linear multiple untuk penelitian ini juga 

menggunaak uji statistik F dengan rumus sebagai berikut. 

𝐹 =  

𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)
𝑘

𝐽𝐾(𝑆)
𝑛 − 𝑘 − 1
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Keterangan: 

JK (Reg) = b1 (x1y)+ b2 (x2y) 

JK (S) =  y
2
 – JK (Reg) 

Dengan kriteria pengujian: 

a. Jika Fhitung  > Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dengan dk pembilang = k, dk 

penyebut = k-n-1 (=0,05) 

b. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 

menyatakan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

. 



 

 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan dari minat belajar tehadap motivasi 

belajar siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Kalianda dengan pengaruh 

sebesar 90,3%. Jika tidak ada variabel independen lain dan minat belajar 

mengalami peningkatan. Maka motivasi belajar siswa juga akan 

mengalami peningkatan. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan aplikasi (tik-tok) 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Kalianda 

dengan pengaruh sebesar 91,9%. Jika tidak ada variabel independen lain 

dan penggunaan aplikasi (tik-tok) mengalami peningkatan. Maka motivasi 

belajar siswa juga akan mengalami peningkatan. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan dari perhatian orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Kalianda dengan 

pengaruh sebesar 88,2%. Jika tidak ada variabel independen lain dan 

perhatian orang tua mengalami peningkatan. Maka motivasi belajar siswa 

juga akan mengalami peningkatan. 

4. Ada pengaruh positif secara simultan dari minat belajar, penggunaan 

aplikasi (tik-tok), perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas 

XI AKL di SMK Negeri 1 Kalianda dengan pengaruh sebesar 96,6%. 

Sehingga dapat disimpulkan apabila minat belajar, penggunaan aplikasi 

(tik-tok) dan perhatian orang tua secara bersamaan lebih ditingkatkan, 

maka semakin menambah motivasi belajar siswa kelas XI AKL SMK 

Negeri 1 Kalianda. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai minat 

belajar, penggunaan aplikasi (tik-tok), perhatian orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI AKL di SMK Negeri 1 Kalianda tahun 

ajaran 2022/2023, sebagai berikut: 

1. Siswa sebaiknya meningkatkan minat belajar dengan beberapa cara 

seperti mengenali potensi diri, bakat, tujuan hidup, membangun 

lingkungan belajar yang nyaman,  memahami tujuan dari belajar serta 

menyadari manfaat yang diperoleh jika mempelajari ekonomi. 

2. Guru lebih mengoptimalkan penggunaan aplikasi (tik-tok) dalam 

pembelajaran untuk mengasah keterampilan dan meningkatkan 

kreativitas siswa dengan beragam aktivitas seperti menggunakan 

aplikasi (tik-tok) untuk berdiskusi kelompok, mengkritisi video tertentu 

yang berkaitan dengan ekonomi dan akuntansi, menugaskan 

pembuatan video singkat, challenge adu bakat dengan aplikasi (tik-

tok), dan sebagainya. 

3. Orang tua perlu meningkatkan perhatian kepada siswa dengan beragam 

bentuk seperti memberikan arahan dan nasihat, mencontohkan perilaku 

yang baik, memberikan fasilitas yang mendukung kebutuhan sekolah, 

mendukung segala proses belajar yang telah dicapai, mengontrol 

penggunaan media sosial siswa dan menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman. 

4. Penelitian ini masih perlu dilakukan tindak lanjut dan faktor-faktor 

dari motivasi belajar di atas semaksimal mungkin dilaksanakan. 

Apabila minat belajar semakin tinggi, penggunaan media kreatif dalam 

pembelajaran yaitu (tik-tok) lebih optimal, dan perhatian orang tua 

meningkat, maka motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi. 
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